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ABSTRAK 

Ahadia Nur Rachmah, 2020. Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan Metode Pembelajaran Garis Waktu (Time Line) 
Kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I  Drs. Nadlir, 
M.Pd.I. Pembimbing II M. Bahri Mustofa, M.Pd.I, M.Pd 

Kata Kunci : Pemahaman, Materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di Indonesia, 
Metode Pembelajaran Garis Waktu (Time Line). 
Penelitian ini dilakukan karena rendahnya pemahaman peserta didik pada 

materi tersebut. Oleh karena itu peneliti melakukan usaha perbaikan melalui 
penelitian tindakan kelas menggunakan metode pembelajaran garis waktu (time line).  

Rumusan masalah dalam penelitian adalah 1) Bagaimana penerapan Metode 
Timeline dalam meningkatakan pemahaman mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto? 2) Bagaimana 
peningkatan pemahaman mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial setelah penerapan 
metode Timeline pada kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto? Tujuan 
penelitian adalah  1) Penerapan metode Timeline dalam meningkatakan pemahaman 
waktu dan kronologi materi lmu Pengetahuan Sosial dengan metode Timeline pada 
kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto. 2) Peningkatan metode 
Timeline dalam meningkatakan pemahaman waktu dan kronologi Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan metode Timeline pada kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar 
Mojokerto.  

Metode penelitian tindakan ini menggunakan model Kemmis & MC. Taggart 
yang terdiri dari dua siklus dengan empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V 
Al-Fattah yang berjumlah 26 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Penerapan metode pembelajaran garis waktu 
(timeline) dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari pembuktian 
pada aktivitas yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Untuk aktivitas guru pada siklus I skor akhir yang diperoleh 
ialah 75 (cukup) dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 88,33 (sangat 
baik) dan untuk aktivitas peserta didik pada siklus I skor akhir yang diperoleh ialah 
65 (cukup) dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 83,33(baik). (2) 
Peningkatan pemahaman peserta didik mengalami peningkatan setelah dilaksanakan 
metode pembelajaran garis waktu (timeline),  hal ini terbukti pada tes siklus I nilai 
rata-rata kelas sebesar 73,03(cukup) dengan persentase ketuntasan 79,03% (baik) dan 
setelah diadakan perbaikan pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 
88,46 (sangat baik) dan persentasa ketuntasan peserta didik menjadi 86,73% (sangat 
baik).  
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1 
  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2003 menyatakan 

bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran. Bertujuan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendali diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1  

Pada kurikulum 2013, materi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) dikemas 

dalam model pembelajaran tematik terpadu. Meskipun materi dan proses 

pembelajaran dilakukan secara tematik terpadu, namun materi yang diajarkan tidak 

terlepas dari konsep materi dan masing-masing muatan. Adapun materi tersebut 

telah tertuang pada buku peserta didik. Sedangkan proses pembelajaran terdapat 

pada buku guru. Materi dan proses pembelajaran adalah hal yang krusial dalam 

pendidikan.  

Pembelajaran tematik pada hakikatnya merupakan salah satu pendekatan 

dalam pembelajaran terpadu (integrated instructiom) yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun 
                                                           
1 “Undang-Undang RI No.20,” in Sistem Pendidikan Nasional, 2003, Pasal1 ayat (1).  
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kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 

secara holistik, bermakna dan autentik.2 Sehingga dalam proses pembelajaran 

tematik, beberapa mata pelajaran yang dibelajarkan di sekolah dasar dibelajaran 

secara tematik. Adapun mata pelajaran yang dibelajarkan secara tematik 

diantaranya Bahasa Indonesia, PPKn, IPA, dan IPS 

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar terdapat 

perbedaan muatan mata pelajaran antara kelas rendah dan kelas tinggi. Pada kelas 

rendah yaitu kelas I sampai III muatan IPS diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, PPKn, dan Matematika. Sedangkan untuk kelas tinggi yaitu 

kelas IV sampai VI muatan IPS berdiri sendiri tetapi proses pembelajarannya 

dilakukan secara tematik terpadu dengan mata pelajaran PPKn, bahasa Indonesia, 

SBdP, dan PJOK.3 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka membangun 

pemahaman peserta didik yang nantinya diharapkan pada peningkatan mutu 

pendidikan pada mata pelajaran IPS materi Kedatangan Bangsa-bangsa Eropa di 

Indonesia salah satunya dengan penyempurnaan kurikulum. Dengan melaui 

metode garis waktu (time line) ini setiap peserta didik akan mudah untuk 

mempelajari, memahami, dan menganalisis kembali informasi yang masuk ke otak 

secara teapat.   

                                                           
2 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015).,139 
3 Ima Wahyuni Putri Utami and Arda Purnama Putra, “ANALISIS FAKTA PADA MUATAN IPS 
DALAM PEMBELAJARAN KURIKULUM 2013 KELAS IV SD,” Jurnal Pendidikan Dasar 
Nusantara 3, no. 1 (2017): 57. 
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3 
 

Kondisi nyata yang terjadi di kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar 

Kota Mojokerto pada materi Kedatangan Bangsa-bangsa Eropa di Indonesia yang 

idealnya kegiatan pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep materi tersebut, hal ini berbanding terbalik dengan apa yang 

terjadi yaitu rendahnya pemahaman peserta didik pada materi tersebut. Beberapa 

faktor, diantaranya peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep materi, kurangnya rasa ingin tahu terhadap terhadap muatan pelajaran IPS 

atau enggan untuk bertanya pada saat proses pembelajaran. Ketika pembelajaran 

berlangsung, guru berkali-kali memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan kegiatan tanya-jawab namun tidak ada peserta didik yang bertanya, 

sehingga peserta didik terkesan pasif dalam mengikuti pembelajaran.   

Berdasarkan hasil penilaian harian di kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-

Azhar Kota Mojokerto, terdapat 70,83%  peserta didik kelas V Al-Fattah 

mendapatkan nilai IPS kompetensi Peristiwa kedatangan bangsa Eropa ke 

Indonesia di bawah KKM (belum tuntas) yang ditentukan yaitu 70. Banyaknya 24 

peserta didik dalam satu kelas, 1 peserta didik mendapatkan nilai 40.  2 peserta 

didik lainnya mendapatkan 50.  2 peserta didik mendapat nilai 60. 2 peserta didik 

mendapat nilai 65. 4 peserta didik mendapat nilai 75. 2 peserta didik mendapat 

nilai 78. 10 peserta didik mendapat nilai 80. 1 peserta didik mendapat nilai 95. Hal 
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4 
 

tersebut menunjukkan bahwa hanya 17 peserta didik yang berhasil mencapai 

KKM. 4 

Maka dari itu, peneliti ingin melaksanakan penelitian metode pembelajaran 

alternatif dalam bentuk metode garis waktu (time line) adapun alasan 

menggunakan metode garis waktu (time line) dalam penelitian berdasarkan 

karakteristik peserta didik yang terarah sehingga peserta didik dapat belajar sesuai 

petunjuk yang diberikan oleh guru, namun terkadang  pendiam sehingga terkesan 

pasif dalam mengikuti pembelajaran. Dengan tujuan menggunakan metode garis 

waktu (time line) peserta didik memiliki keaktifan dalam belajar, daya ingat yang 

lebih tinggi, pemahaman konsep yang lebih besar, dapat mengaplikasikan konsep-

konsep yang dipelajari untuk kebutuhan sehari-hari. Sehingga metode 

pembelajaran ini cocok dipakai untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi ajar Kedatangan 

Bangsa-bangsa Eropa di Indonesia di kelas V SD Islam Plus Al-Azhar. 

Berdasarkan data tersebut guru sebagai para desainer pembelajaran sangat 

penting untuk memperhatikan berbagai karakter peserta didik dan strategi 

pembelajaran yang akan dipakai dalam proses belajar mengajar.5 Salah satu cara 

untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah memberikan mereka 

bertanya terlebih awal tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari guru. 

                                                           
4 Dokumen Penilaian Harian Mata Pelajaran IPS Kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Kota 
Mojokerto Tahun Pelajaran 2018/2019 pada tanggal 15 oktober 2019 
5 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur R, “Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke Praktik” 
(Jakarta:Rajawali Pers,2007).,83 
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Metode ini mengunggah peserta didik untuk menyampaikan kunci belajar yaitu 

waktu salah satunya adalah menerapkan metode garis waktu (time line).  

Pada penelitian terdahulu yang relevan dengan judul “Peningkatan 

Pemahaman Konsep Melalui Garis Waktu (Time Line) Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD Al-Wathoniyah Bekasi Timur” yang 

dilakukan oleh Kori Sundari dan Rofiah diperoleh  hasil yaitu terlihat adanya 

peningkatan persentase pra tindakan mendapat 75 atau lebih besar sebesar 40% 

setelah dilakukan siklus I meningkat menjadi 52% , siklus II sebesar 68% dan 

pada siklus III meningkat menjadi 84%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pemahaman konsep melalui 

metode Garis Waktu (Time Line).  

Metode Garis Waktu (Time Line) efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep pada mata pelajaran IPS. Pada penerapnya metode Garis Waktu (Time 

Line) dapat menggunggah peserta didik untuk menyampaikan kunci belajar yaitu 

waktu salah satunya. Dengan metode Garis Waktu (Time Line) ini peserta didik 

bisa melihat urutan kejadian dan akhirnya juga bisa menyimpulkan hukum-

hukum seperti sebab akibat dan bahkan bisa meramalkan apa yang akan terjadi 

dengan bantuan penguasaan Garis Waktu (Time Line) beserta rentetan 
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peristiwanya. Semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan, juga semangat 

dalam kerjasama kelompok dan dapat meningkatkan nilai evaluasi. 6 

Berdasarkan kenyataan dan uraian di atas, mendorong peneliti untuk 

mengangkat masalah ini menjadi bahan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Pemahaman Mata Pelajaran Ilmu Pengtahuan Sosial Dengan Metode 

Timeline Pada Kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan Metode Timeline dalam meningkatakan 

pemahaman materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di Indonesia mata 

pelajaran IPS pada kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial setelah penerapan metode Timeline pada kelas V Al-Fattah SD 

Islam Plus Al-Azhar Mojokerto? 

 

C. Tindakan Yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk menangani permasalahan rendahnya 

pemahaman materi Kedatangan Bangsa-bangsa Eropa di Indonesia pada peserta 

                                                           
6 Kori Sundari and Rofiah, “Peningatan Pemahaman Melalui Metode Time Line (Garis Waktu) Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD Al-Wathoniyah Bekasi Timur” 6, no. 1 
(2018): 81. 
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didik kelas V SD Islam Plus Al-Azhar dengan menerapkan metode Timeline pada 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto.  

Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan dengan menggunakan 2 siklus, 

setiap siklusnya dilaksanakan dengan menyelesaikan 1 (satu) kompetensi dasar 

selama 2 x 35 menit. Setiap siklus dilaksanakan dengan langkah- langkah 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk mengetahui penerapan metode Timeline dalam meningkatakan 

pemahaman waktu dan kronologi materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa 

di Indonesia Ilmu Pengetahuan Sosial dengan metode Timeline pada kelas V 

Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto.  

2. Untuk mengetahui peningkatan metode Timeline dalam meningkatakan 

pemahaman waktu dan kronologi materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa 

di Indonesia Ilmu Pengetahuan Sosial dengan metode Timeline pada kelas V 

Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto.  

 

E. Lingkup Penelitian  

Dalam penelitian diharuskan memiliki pokok masalah yang terfokus dalam 

permasalahan yang akan dibahas. Hal ini diberikan lingkup penelitian supaya 
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lebih terfokus dan tuntas dalam memecahkan permasalahan sehingga hasilnya 

akurat. Batasan atau runag lingkup penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan pada kelas V Al-Fattah SD 

Islam Plus Al-Azhar Mojokerto Tahun Pelajaran 2019/2020. 

2. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dengan menggunakan Metode 

Timeline (Garis Waktu).  

3. Materi yang dipakai pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah 

kedatangan bangsa-bangsa eropa di indonesia yang merupakan satuan materi 

dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  

4. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terbatasi Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar yang ada pada kurikulum 2013 yakni pada:  

a. Kompetensi Inti  

KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

b. Kompetensi Dasar  

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

c. Indikator 

3.4.1 Menjelaskan siapa bangsa barat.  
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3.4.2 Menjelaskan faktor yang melatarbelakangi bangsa Barat 

melakukan penjajahan di Indonesia.  

3.4.3 Menjelaskan kapan bangsa barat mulai melakukan penjajahan.  

3.4.4 Menjelaskan dimana bangsa Barat pertama kali mendarat di 

Indonesia 

3.4.5 Menjelaskan mengapa bangsa Barat melakukan penjelajahan 

samudra. 

3.4.6 Menjelaskan bagaimana kondisi rakyat yang mengalami 

penjajahan. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Dari rumusan masalah dan tujuan diatas dapat dirumuskan manfaat 

penelitian sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

a. Manfaat teoritis yaitu mampu memberikan kontribusi positif, dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam aspek ilmu pengetahuan 

secara khusus di bidang ilmu sosial serta memberikan gambaran 

mengenai pengaruh metode timeline yang berhubungan dengan konteks 

materi kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia pada kelas V Al-

Fattah SD sehingga peserta didik lebih menumbuhkan rasa kebangsaan.  

2. Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi: 
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a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

berharga dan membantu memahami seberapa besar pengaruh metode 

timeline yang pada umumnya guru belum pernah mengajarkan dengan 

metode ini.  

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan 

metode pembelajaran yang nantinya dapat diimplementasikan dalam 

mengajarkan mata pembelajaran IPBS.  

c. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memunculkan 

ketertarikan untuk mengikuti pembelajaran secara aktif serta 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada mata pembelajaran 

IPS sehingga mampu mengimplementasikan konsep yang telah dipelajari 

dan meningkatkan hasil belajarnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pemahaman  

1. Pengertian Pemahaman  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pemahaman diartikan 

proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan.7 Pemahaman menurut 

Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau 

bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar 

peserta didik mampu menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru kepada peserta didik atau  sejauh mana peserta didik 

dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami 

atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia 

lakukan. Pemahaman menurut Sudijoni adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Pemahaman menurut Rosser adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas 

objek, kejadian, kegiatan atau hubungan yang mempunyai atribut sama. 

Pemahaman menurut Heruman yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep, yang bertujuan agar peserta didik lebih memahami suatu konsep 

                                                           
7 Pemahaman (Def.1 ) (n.d). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses melalui 
https://kbbi.web.id/paham, 13 November 2019 
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sejarah.8 Pemahaman sering dikaitkan dengan membaca (pemahaman bacaan), 

dalam kategori ini merupakan pengertian yang lebih luas dan berhubungan 

dengan komunikasi yang mencakup materi tertulis bersifat verbal.9 

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian pemahaman ialah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 

Seseorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 

memberikan  penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang suau 

hal dengan menggunakan kata-katanya sendiri.  

 

2. Indikator Pemahaman  

Adapun indikator pemahaman konsep Menurut Bloom terdapat tiga 

jenis yaitu: a)Terjemahan, b)Intrepetasi 3)Ekstrapolasi.  

a. Pemahaman tentang Terjemahan 

Terjemahan suatu pengertian yang berarti bahwa seseorang dapat 

mengkomunikasikan ke dalam bahasa lain. Biasanya akan melibatkan 

pemberian makna terhadap komunikasi dari suatu isolasi, meski makna 

tersebut dapat sebagaian ditentukan ole ide-ide yang muncul sesuai 

konteksnya.  Misalnya dari lambang ke arti. Kata kerja operasional yang 

                                                           
8 Kori Sundari and Rofiah, “Peningatan Pemahaman Melalui Metode Time Line (Garis Waktu) Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD Al-Wathoniyah Bekasi Timur.” no. 1 
(2018): 82 
9 Sunaryo Wowo, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berfikir (Bansung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014).,44 
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digunakan adalah menterjemahkan, mengubah, mengilustrasikan, 

memberi definisi dan menjelaskan kembali.  

 

b. Pemahaman tentang Interpretasi 

Dasar untuk mengintepretasikan adalah harus mampu 

menerjemahkan dari bagian isi komuikasi yang tidak hanya kata-kata 

atau frasa-frasa akan tetapi termasuk berbagai perangkat yang dapat 

dijelaskannya. Kemampuan tersebut, melampui bagian ke bagian isi 

materi pada saat komunikasi, untuk memahami hubungan antara 

berbagai bagian dari suatu pesan dan disusun kembali dalam pikiran. 

Misalnya diberikan suatu diagram, tabel, grafik dan ditafsirkan. Kata 

kerja operasional yang digunakan adalah mengintrepetasikan, 

membedakan, menjelaskan dan menggambarkan.  

 

c. Pemahaman tentang Ekstrapolasi 

Perilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran atau prediksi yang 

dilandasi oleh pemahaman kecenderungan atau kondisi yang dijelaskan 

dalam komunikasi. Situasi ini memungkinkan melibatkan pembuatan 

kesimpulan sehubungan dengan implikasi, konsekuensi, akibat dan efek 

sesuai dengan kondisi yang dijelaskan dalam komunikasi.10 Kata kerja 

                                                           
10  Wowo Sunarto Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2014).44-48 
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operasional yang digunakan adalah memperhitungkan, menduga, 

menyimpulkan, meramalkan, membedakan, menentukan dan mengisi.  

 

3. Tingkat Pemahaman 

Menurut Bloom ranah kognitif adalah sebagai berikut: a)mendefinisikan 

istilah teknis dengan memberikan atribut, sifat atau relasi, b)kemampuan 

untuk membedakan referens untuk kata-kata dan membangun batasan agar 

istilah biologis memiliki arti, c)keakraban dengan sejumlah besar kata-kata 

dalam retangan maknanya, d)pengetahuan tentang perbendaharaan kata 

tentang seni yang bisa dibaca dan dikonversikan dengan cermat, e)mengakui 

pengertian perbendaharaan kata dalam pemikiran kuantitatif, f)penguasaan 

tentang istilah-istilah untuk bekerja dalam bidang ilmu pengetahuan, 

g)memahami pengertian terminologi berkaitan dengan bangun-bangun 

geomterik.  

Berikut ini penyajian dari ranah kognitif kategori pemahaman dari 

kemampuan internal yang tersurat dalam kata kerja operasional sebagai 

berikut:11 

Tabel 2.1 
Ranah Kognitif Kategori Pemahaman 

 
Domain Kategori 

Jenis 
Perilaku 

Kemampuan 
Internal 

Kata Kerja 
Operasional 

                                                           
11 Hamzah B. Uno and Koni Satria, Assessment Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).67-68 
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Kognitif Pemahaman Menerjemahkan  
Menafsirkan  
Memperkirakan  
Menentukan:.... 
Misalnya: 
- Metode 
- Prosedur 
Memahami 
Misalnya: 
- Konsep  
- Kaidah  
- Prinsip 
- Kaitan antarfakta 
- Isi pokok 
Mengartikan/mengi-
trepretasinkan.... 
Misalnya: 
- Tabel 
- Grafik 
- Bagan 

Mengklasifikasikan  
Menggambarkan  
Mendiskusikan  
Menjelaskan  
Mengungkapkan  
Mendefinisikan 
Menunjukkan 
Mengalokasikan  
Melaporkan  
Mengakui  
Menjatuhkan  
Mengkaji ulang  
Memilih  
Menyatakan  
menerjemahkan  

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman belajar banyak jenisnya, 

akan tetapi dapat digolongkan menjadi dua saja, yaitu faktor intern dan 

ekstren. Faktor intern adalah faktor yang ada didalam diri individu yang 

sedang belajar, sedangkan faktor ekstren adalah faktor yang ada diluar 

individu. 

a. Faktor Intern. Ada tiga faktor, yaitu:  

1) Faktor jasmaniah 

Sehat berarti dalam keadaan baik dan bebas dari penyakit. 

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses 
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belajar seseorang akan terganngu jika kesehatannya terganggu, 

selain itu menjadi kurang semangat dan adanya gangguan-gangguan 

lainnya. 12 

2) Faktor psikologis 

a) Intelegensi  

b) Perhatian  

c) Minat  

d) Bakat  

e) Motif  

f) Kematangan  

g) Kesiapan.13  

3) Faktor kelelahan  

Kelelahan pada diri seseorang itu dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

kelelahan jasmanih dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmanih 

terlihat dari lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan 

untuk membandingkan tubuh. Sedangkan elelahan rohani dapat 

dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 

dorongan untuk melakukan sesuatu itu akan menjadi hilang.  

b. Faktor Ekstern. Dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: 

1) Faktor Keluarga  

                                                           
12 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1991).56 
13 Slameto. 57-61 
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a) Cara orang tua mendidik  

b) Relasi antara anggota keluarga suasana rumah tangga  

c) Keadaan ekonomi keluarga  

d) Pengertian orang tua  

e) Latar belakang kebudayaan  

2) Faktor Sekolah  

a) Metode mengajar  

b) Kurikulum  

c) Relasi antara guru dan peserta didik 

d) Disiplin sekolah  

e) Waktu sekolah  

f) Standar pelajaran  

g) Keadaan gedung  

h) Metode belajar  

i) Pekerjaan rumah.14 

3) Faktor Masyarakat  

a) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat  

b) Media massa  

c) Teman bergaul  

d) Bentuk kehidupan masyrakat. 15 

                                                           
14 Slameto.66-71 
15 Slameto.72-74 
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5. Cara Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik  

Berikut langkah-langkah yang dapat digunakan dalam upaya 

peningkatan pemahaman peserta didik:  

a. Memperbaiki proses pengajaran  

Merupakan langkah awal dalam meningkatkan proses pemahaman 

peserta didik dalam belajar. Proses pengajaran tersebut meliputi 

memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan (materi), pembelajaran strategi, 

metode dan media yang tepat serta adanya evaluasi pembelajarn. Evaluasi 

ini bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik terhadap materi 

yang telah dipelajari.16 

b. Adanya kegiatan bimbingan belajar  

Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan 

kepada individu tertentu agar tercapai taraf perkembangan dan 

kebahagiaaan secara optimal. Adapun tujuan dari kegiatan bimbingan 

belajar adalah:  

1) Menunjukkan cara-cara menggunakan dan mempelajari buku pelajaran. 

2) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulitan belajar. 

3) Mencarikan cara-cara belajar yang efektif dan efisien bagi peserta 

didik.  

4) Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya. 

                                                           
16 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakrta: Rineka Cipta, 
2006).129 
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5) Memberikan informasi (saran dan petunjuk) yang sesuai dengan bakat, 

minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau kesehatannya.  

6) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan atau 

ujian. 17 

c. Adanya umpan balik (feedback) dalam belajar 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus sering mengadakan umpan 

balik kepada peserta didik sebagai pemahaman belajar. Karena umpan 

balik merupakan hal yang penting pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Umpan balik merupakan respon terhadap akibat perbuatan 

dari tindakan kita dalam belajar. Dengan adanya umpan balik, guru dapat 

mengetahui pemahaman belajar peserta didik, agar guru dapat memastikan 

bahwa peserta didik tidak ada yang bingung terkait materi yang diajarkan.  

Selain itu juga dapat dijadikan tolak ukur guru atau kekurangan-

kekurangan dalam penyampaian materi. Guru juga dapat memperbaiki 

kesalahan pemahaman pada peserta didik. 18 

d. Motivasi Belajar  

Dalam kegiatan belajar, peserta didik membutuhkan motivasi belajar. 

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri peserta didik, ssehingga dapat menimbulkan kegiatan belajar yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberikan arahan 

                                                           
17 Abu Ahmadi and S Widodo, Psikologi Belajar (Jakrta: PT Rineka Cipta, 2004).20 
18 Mustaqim and Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan (Jakrta: Rineka Cipta, 2003).13 
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kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai oleh 

subyek belajar.19 

e. Pengajaran perbaikan (Remidial Teaching) 

Remidial Teaching adalah upaya perbaikan terhadap pembelajaran 

yang tujuannya belum tercapai secara maksimal. Dapat juga diartikan 

sebagai pengajaran perbaikan. Pembelajaran remidi ini biasanya 

mengulang kembali materi pelajaran yang sudah dibahas serta materi 

pelajaran yang mendapatkan nilai kurang memuaskan, sehingga perlu 

dilakukannya pengajaran perbaikan agar peserta didik dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar lebih baik.  

f. Keterampilan mengadakan variasi  

Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran adalah suatu 

kegiatan dalam proses interaksi belajar mengajar yang menyenangkan. 

Keterampilan mengadakan variasi ini merupakan hal yang penting pada 

saat proses pembelajaran, agar peserta didik tidak merasa bosan. Sehingga 

peserta didik dapat senantiasa berperan aktif dan fokus terhadap materi 

pelajaran yang diajarkan.   

 

 

 

 
                                                           
19 Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007). 
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B. Materi IPS tentang Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di Indonesi 

1. Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat 

Mulai akhir abad XV, bangsa Eropa berusaha melakukan penjelajahan 

samudra. Bangsa Eropa yang pernah melakukan penjelajahan dan penjajahan 

di Indonesia dimulai oleh bangsa Portugis. Kapal mereka pertama kali 

mendarat di Malaka pada tahun 1511. Berikutnya ialah bangsa Spanyol yang 

mendarat di Tidore, Maluku pada tahun 1521. Kemudian, disusul oleh bangsa 

Inggris dan Belanda. Kapal-kapal Belanda pertama kali mendarat di 

Pelabuhan Banten pada tahun 1596. Adapun Faktor-faktor pendorong 

penjelajahan samudra antara lain sebagai berikut: 

a. Kekayaan (gold) 

Kekayaan yang mereka cari terutama adalah rempah-rempah. Sekitar 

abad XV di Eropa, harga rempah-rempah sangat mahal. Harga rempah-

rempah semahal emas (gold). Mereka sangat membutuhkan rempah-

rempah untuk industri obat-obatan dan bumbu masak. 

b. Adanya keinginan menyebarkan agama (gospel) 

Selain mencari kekayaan dan tanah jajahan, bangsa Eropa juga 

membawa misi khusus. Misi khusus tersebut adalah menyebarkan agama 

kepada penduduk daerah yang dikuasainya. Tugas mereka ini dianggap 

sebagai tugas suci yang harus dilaksanakan ke seluruh dunia dan 

dipelopori oleh bangsa Portugis. 

c. Adanya keinginan mencari kejayaan (glory) 
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Di Eropa, ada suatu anggapan bahwa apabila suatu negara 

mempunyai banyak tanah jajahan, negara tersebut termasuk negara yang 

jaya (glory). Dengan adanya anggapan ini, negaranegara Eropa berlomba-

lomba untuk mencari tanah jajahan sebanyakbanyaknya. 

d. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat. Contohnya seperti 

berikut: 

1) Dikembangkannya teknik pembuatan kapal yang dapat digunakan 

untuk mengarungi samudra luas. 

2) Ditemukannya mesin untuk persenjataan. Senjata dapat digunakan 

untuk melindungi pelayaran dari ancaman bajak laut dan sebagainya. 

3) Ditemukannya kompas. Kompas digunakan sebagai penunjuk arah 

sehingga para penjelajah tidak lagi bergantung pada kebiasaan alam. 

Untuk menentukan arah, biasanya mereka berpedoman pada bintang 

sehingga jika angkasa tertutup awan, mereka tidak dapat meneruskan 

pelayarannya. Dengan kompas, mereka bebas berlayar ke arah mana 

pun tanpa gangguan, baik siang maupun malam.20 

 

 

 

                                                           
20 Kemendikbud, Buku Siswa Tema 7 Peristiwa  dalam Kehidupan Kelas V Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. (Jakarta: Kemendikbud,2017).4-6 
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2. Kedatangan dan Terbentuknya Kekuasaan Kolonial di Indonesia 

a. Bangsa Portugis 

Ekspedisi pertama untuk mencari jalan langsung ke Indonesia dirintis 

oleh bangsa Portugis dan Spanyol. Bangsa-bangsa lain seperti Inggris, 

Prancis, dan Belanda baru melakukan ekspedisi setelah kedua bangsa ini 

menemukan jalan ke Indonesia. 

Orang Portugis pertama yang mencoba mencari jalan baru ke 

Indonesia adalah Bartholomeus Diaz. Ia meninggalkan Portugal pada 

tahun 1486. Ia menyusuri pantai barat Afrika hingga tiba di Tanjung 

Harapan, tetapi ia gagal mencapai Indonesia. Setelah Bartholomeus Diaz 

menemukan jalan ke timur di Tanjung Harapan (Afrika Selatan), upaya 

mencari jalan ke Indonesia diteruskan oleh armada-armada Portugis 

berikutnya. 

Armada Portugis berikutnya yang mencoba berlayar ke Indonesia 

dipimpin oleh Vasco da Gama. Mereka berangkat pada tahun 1497 dan 

berhasil melewati Tanjung Harapan. Sewaktu tiba di Pelabuhan Malinda 

(Afrika Timur), mereka bertemu dengan pedagang-pedagang Arab dan 

India. Namun, jalan ke Asia Tenggara tetap dirahasiakan oleh para 

pedagang tersebut. Oleh karena itu, orang-orang Portugis melanjutkan 

perjalannya menyusuri pantai timur Afrika. Mereka harus melewati 

perairan dengan ombak yang sangat besar. Daerah itu terletak di timur laut 
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Afrika terutama di sekitar Ujung Tanduk. Oleh karena itu, daerah ini 

disebut Guadafui (berhati-hatilah). 

Ekspedisi ini kemudian berhasil melewati selat di ujung selatan Laut 

Merah yang disebutnya Bab el Mandeb (Gapura Air Mata). Pada tahun 

1498, Vasco da Gama tiba di Kalikut (India). Sejak saat itu, perdagangan 

antara orang Eropa dan India tidak lagi melalui jalur Laut Tengah 

melainkan melalui pantai timur Afrika. Namun, penemuan ini belum juga 

memuaskan bangsa Portugis. Mereka ingin menjelajahi daerah timur 

lainnya yakni Malaka dan Maluku. 

Pada waktu itu, di Asia Tenggara terdapat salah satu daerah pusat 

perdagangan  yang sangat ramai dikunjungi. Daerah tersebut adalah 

Malaka sedangkan daerah sumber rempahrempahnya adalah Maluku. Bagi 

Portugis, cara termudah menguasai perdagangan di sekitar Malaka 

termasuk di Maluku adalah dengan merebut atau menguasai Malaka. 

Kolonialisme Portugis di Indonesia dimulai sejak kedatangan Alfonso 

d’Albuquerque di Maluku. Pada tahun 1511, ekspedisi Portugis di bawah 

pimpinan Alfonso d’Albuquerque berhasil menaklukkan Malaka. Dari 

sana, mereka menuju Maluku dan diterima dengan baik oleh raja Ternate. 

Mereka diperkenankan berdagang dan membangun benteng di Ternate. 

b.  Bangsa Spanyol 

Pelopor berkebangsaan Spanyol yang mencari jalan langsung ke 

Indonesia adalah Christopher Columbus, ia berlayar ke arah barat. Setelah 
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dua bulan, ia sampai di sebuah pulau yang kemudian dinamakan San 

Salvador. Columbus gagal mencapai India. 

Setelah Columbus gagal menemukan India, ekspedisi Spanyol 

selanjutnya ke daerah rempahrempah dipelopori oleh Ferdinand 

Magelhaens. Berbeda dengan armada Portugis, pada tahun 1519 Magellan 

berangkat  melalui Samudera Atlantik. Setelah melewati ujung Amerika 

Selatan, ia masuk ke Samudera Pasifik. Ia tiba di Filipina pada tahun 

1521. Ketika mencoba mengatasi perang antarsuku di Cebu, Magelhaens 

terbunuh. Posisinya kemudian digantikan oleh Del Cano.  Dalam 

perjalanan kembali ke Spanyol, mereka singgah di Tidore. Sejak saat itu, 

terjalin kerja sama antara Spanyol dan Tidore. Kerja sama itu tidak hanya 

dalam hal perdagangan, tetapi juga diperkuat dengan dibangunnya benteng 

Spanyol di Tidore. Sementara itu, Portugis yang membuka kantor 

dagangnya di Ternate merasa terancam dengan hadirnya Spanyol di 

Tidore. Hal ini diperkuat lagi dengan kenyataan bahwa Tidore dan Ternate 

telah lama bermusuhan. Dengan alasan tersebut, Portugis yang didukung 

pasukan Tidore. Berhasil merebut Benteng Spanyol di Tidore. Namun, 

berkat perantara Paus di Roma, Portugis dan Spanyol akhirnya 

mengadakan perjanjian yang disebut Perjanjian Saragosa. Berdasarkan 

perjanjian itu, Maluku dikuasai Portugis sedangkan Philipina dikuasai 

Sepanyol.  

Isi Perjanjian Saragosa: 
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1) Daerah kekuasaan dan pelayaran Portugis adalah dari Brazilia ke 

Timur sampai Halmahera (Maluku).  

2) Spanyol berkuasa atas Mexico ke Barat terus sampai Phillipina. 

c. Bangsa Inggris 

Kedatangan bangsa Inggris ke Indonesia dirintis oleh Francis Drake 

dan Thomas Cavendish. Dengan mengikuti jalur yang dilalui Magelhaens, 

pada tahun 1579 Francis Drake berlayar ke Indonesia. Armadanya berhasil 

membawa rempah-rempah dari Ternate dan kembali ke Inggris lewat 

Samudera Hindia. Perjalanan beriktunya dilakukan pada tahun 1586 oleh 

Thomas Cavendish melewati jalur yang sama. 

Pengalaman kedua pelaut tersebut mendorong Ratu Elizabeth I 

meningkatkan pelayaran internasionalnya. Hal ini dilakukan dalam rangka 

menggalakan ekspor wol, menyaingi perdagangan Spanyol, dan mencari 

rempah-rempah. Ratu Elizabeth I kemudian memberi hak istimewa kepada 

EIC (East Indian Company) untuk mengurus perdagangan dengan Asia. 

EIC kemudian mengirim armadanya ke Indonesia. Armada EIC yang 

dipimpin James Lancestor berhasil melewati jalan Portugis (lewat Afrika). 

Namun, mereka gagal mencapai Indonesia karena diserang Portugis dan 

bajak laut Melayu di selat Malaka. 

Awal abad ke-17, Inggris telah memiliki jajahan di India dan terus 

berusaha mengembangkan pengaruhnya di Asia Tenggara, kahususnya di 

Indonesia. Kolonialisme Inggris di Hindia Belanda dimulai tahun 1604. 
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menurut catatan sejarah, sejak pertama kali tiba di Indonesia tahun 1604, 

EIC mendirikan kantor-kantor dagangnya. Di antaranya di Ambon, Aceh, 

Jayakarta, Banjar, Japara, dan Makassar. 

Walaupun demikian, armada Inggris tidak mampu menyaingi armada 

dagang barat lainnya di Indonesia, seperti Belanda. Mereka akhirnya 

memusatkan aktivitas perdagangannya di India. Mereka berhasil 

membangun kota-kota perdagangan seperti Madras, Kalkuta, dan 

Bombay. 

d. Bangsa Belanda 

Armada Belanda yang pertama berusaha mencapai Indonesia 

dipimpin Van Neck, namun ekspedisi ini gagal. Kemudian, pada tahun 

1595 armada Belanda dipimpin Cornelis de Houtman dan Pieter de Kaizer 

berangkat menuju Indonesia. Mereka menyusuri pantai barat Afrika lalu 

sampai ke Tanjung Harapan. Dari sana, mereka mengarungi Samudera 

Hindia dan masuk ke Indonesia melalui Selat Sunda lalu tiba di Banten. 

Armada ini tidak diterima oleh rakyat Banten karena Belanda 

bersikap kasar. Selain itu, hubungan antara Banten dan Portugis masih 

baik. Kemudian dari Banten, armada ini bermaksud menuju Maluku untuk 

membeli rempah-rempah namun ternyata gagal mencapai Maluku. 

Cornelis de Houtman tiba kembali di negerinya pada tahun 1597 dan ia 

disambut sebagai penemu jalan ke Indonesia. 
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Setelah de Houtman, armada Belanda datang ke Indonesia susul-

menyusul. Hal ini mengakibatkan lalu lintas Indonesia – Belanda menjadi 

ramai. Armada Belanda yang pertama mencapai Maluku adalah armada 

kedua. Mereka berhasil melakukan pembelian remapah-rempah di sana. 

Pada awalnya, Belanda memang gagal menghadapi persaingan 

dengan Portugis, baik di Maluku maupun di pelabuhan-pelabuhan lain di 

Indonesia. Namun, karena armada Belanda semakin hari semakin 

bertambah, sedikit demi sedikit armada Portugis mulai terdesak. Akhirnya 

Portugis terusir dari Maluku dan itu menandai era kolonialisme Belanda di 

Indonesia. Sejak saat itu, pedagang-pedagang Belanda semakin banyak 

yang datang ke Maluku. 

1) Lahirnya VOC 

Untuk mengatasi persaingan diantara pedagang-pedagang Belanda 

sendiri, pada tanggal 20 Maret 1682 Belanda membentuk VOC 

(Vereenigde OostIndische Compagnie) atau persekutuan Dagang 

Hindia Timur atas usulan Johan Van Oldenbarneveld. Tujuan 

pembentukan VOC tidak lain adalah menghindari persaingan antar 

pengusaha Belanda (intern) serta mampu menghadapi persaingan 

dengan bangsa lain terutama Spanyol dan Portugis sebagai musuhnya 

(ekstern). VOC dipimpin oleh De Heren Zuventien (Dewan Tujuh 

Belas) yang berkedudukan di Amsterdam. Oleh Pemerintahan Belanda, 

VOC diberi oktroii (hak-hak istimewa). Artinya dengan hak-hak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

tersebut berarti VOC memiliki kekuasaan seperti suatu negara. Mereka 

dapat bertindak bebas tanpa harus konsultasi terlebih dulu dengan 

pemerintah Belanda di negeri induk. Hak-hak istimewa tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a) Dianggap sebagai wakil pemerintah Belanda di Asia. 

b) Memonopoli perdagangan.  

c) Mencetak dan mengedarkan uang sendiri.  

d) Mengadakan perjanjian. 

e) Menaklukkan perang dengan negara lain. 

f) Menjalankan kekuasaan kehakiman.  

g) Pemungutan pajak.  

h) Memiliki angkatan perang sendiri.  

i) Mengadakan pemerintahan sendiri. 

Untuk melaksanakan kekuasaannya di Indonesia diangkatlah 

jabatan Gubernur Jenderal VOC, seperti Pieter Both yang merupakan 

Gubernur Jenderal VOC pertama yang memerintah tahun 1610 – 1619 

di Ambon. Jan Pieterzoon Coen, merupakan Gubernur Jenderal kedua 

yang memindahkan pusat VOC dari Ambon ke Jayakarta (Batavia) 

karena letaknya strategis di tengah-tengah Nusantara sehingga 

memudahkan pelayaran ke Belanda. 

Sedangkan dalam melaksanakan pemerintahan, VOC banyak 

mempergunakan tenaga bupati. Sementar bangsa Cina dipercaya untuk 
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pemungutan pajak dengan cara menyewakan desa selama waktu yang 

campur tangan terhadap kerajaan-kerajaan di Nusantara, antara lain 

Mataram, Banten, Banjar, Sumatra, Gowa, serta Maluku. Akibat hak 

monopoli yang dimilikinya, VOC memaksakan kehendaknya sehingga 

menimbulkan permusuhan dengan kerajaan-kerajaan di Nusantara. 

Untuk menghadapi perlawanan bangsa Indonesia VOC meningkatkan 

kekuatan militernya serta membangun benteng-benteng seperti di 

Ambon, Makasar, Jayakarta dan lain-lain. 

2) Cara Belanda Memeroleh Monopoli Perdagangan di Nusantara 

a. Melakukan pelayaran Hongi (Hongi Tockten) untuk memberantas 

penyelundupan. Tindakan yang dilakukan VOC adalah merampas 

setiap kapal penduduk yang menjual langsung rempah-rempah 

kepada pedagang asing seperti Inggris, Perancis dan Denmark. Hal 

ini banyak dijumpai di pelabuhan bebas Makasar. 

b. Melakukan Ekstirpasi, yaitu penebangan tanaman milik rakyat. 

Tujuannya adalah mepertahankan agar harga rempah-rempah tidak 

merosot bila hasil panen berlebihan (over produksi). 

c. Perjanjian dengan raja-raja setempat, terutama yang kalah perang 

wajib menyerahkan hasil bumi yang dibutuhkan VOC dengan harga 

yang ditetapkan VOC. Penyerahan wajib disebut Verplichte 

Leverantie.  
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d. Rakyat wajib menyerahkan hasil bumi sebagai pajak, yang disebut 

dengan istilah Contingenten. 

Namun, seiring dengan perubahan permintaan dan kebutuhan di 

Eropa dari rempah-rempah ke tanaman industri yaitu kopi, gula dan teh 

maka pada abad ke-18 VOC mengalihkan perhatiannya untuk menanam 

ke tiga jenis barang komoditi tersebut. Misalnya tebu di Muara Angke 

(sekitar Batavia), kopi dan teh daerah Priangan. 

3) Kemunduran VOC 

Pada pertengahan abad ke-18 VOC mengalami banyak 

kemunduran karena beberapa hal sehingga pada akhirnya dibubarkan. 

Berikut ini adalah sebab-sebab kemunduran VOC: 

a. Banyak pegawai VOC yang curang dan korupsi.  

b. Banyak pengeluaran untuk biaya peperangan contoh perang 

melawan Sultan Hasanuddin dari Gowa.  

c. Banyaknya gaji yang harus dibayar karena kekuasaan yang luas 

membutuhkan pegawai yang banyak.  

d. Pembayaran Devident (keuntungan) bagi pemegang saham turut 

memberatkan setelah pemasukan VOC kekurangan. 

e. Bertambahnya saingan dagang di Asia terutama Inggris dan 

Perancis.  
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f. Perubahan politik di Belanda dengan berdirinya Republik Bataaf 

1795 yang demokratis dan liberal yang menganjurkan perdagangan 

bebas. 

Berdasarkan alasan di atas akhirnya VOC dibubarkan pada tanggal 

31 Desember 1799 dengan hutang 136,7 juta Gulden dan kekayaan 

yang ditinggalkan berupa kantor dagang, gudang, benteng, kapal serta 

daerah kekuasaan di Indonesia. 

 

3. Dampak Positif dan Negatif Kedatangan Bangsa Eropa di Indonesia 

a. Dampak Positif 

Setelah kedatangan bangsa Eropa di Indonesia, kemajuan bangsa 

Indonesia bertambah. Adapun beberapa manfaat atas kedatangan bangsa 

Eropa ke Indonesia adalah sebagai berikut: 

1) Banyaknya dibangun pelabuhan-pelabuhan sehingga Indonesia 

menjadi pusat perdagangan di Asia tenggara terutama di daerah 

Malaka. 

2) Setelah kedatangan bangsa Eropa di Indonesia banyak berdiri pusat-

pasat Industri yang dapat mengurangi angka penganguran di 

Indonesia. 

3) Dibangunnya sarana jalan darat (jalan raya) sehingga antara kota yang 

satu dengan yang lainnya terasa dekat. 4. Didirikannya sekolah yang 

dapat mencerdaskan para generasi penerus bangsa Indonesia. 
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b. Dampak Negatif 

Setelah kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia bangsa Eropa beralih 

keinginan untuk untuk menjajah bangsa Indonesia sehingga terjadilah 

peperangan di mana-mana. Adapun dampak negatif kedatangan bangsa 

Eropa ke Indonesia adalah: 

1) Masyarakat Indonesia merasa tertindas dengan kedatangan bangsa 

Eropa yang selalu bersikap semena-mena terhadap bangsa  Indonesia.  

2) Terjadinya pemberontakan dimana-mana yang mengakibatkan banyak 

nya warga Negara Indonesia yang meninggal. 

3) Bangsa Eropa mengadu domba seluruh masyarakat Indonesia. 

4) Terjadinya perebutan kekuasaan yang dilakukan oleh Bangsa Eropa 

terhadap bangsa Indonesia yang akhirnya banyak menelan korban para 

warga Indonesia. 

5) Warga Indonesia merasa tidak bebas dengan adanya bangsa Eropa di 

Indonesia.  

 

C. Mata Pelajaran IPS MI/SD 

1. Pengertian Mata Pelajaran IPS 

Pengertian social studies menurut National Council for Social Studies 

(NCSS) dalam Supardi menyatakan bahwa 

“social studies are the study of the social sciences and humanities to promote 

civic competence. Within the school program, social studies provides 
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coordinated, systematic study drawing upon such disciplines as antropology, 

archeology, economics, geography, history, law, philisophy, political science, 

psychology, religion and sociology as well as appropriate content drom the 

humanities, mathematics and the natural sciences”.  

Berdasarkan pengertian tersebut, IPS merupakan mata pelajaran yang 

terintegrasi atau terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan menjadi warga negara yang baik. IPS di 

sekolah merupakan mata pelajaran yang memadukan secara sistematis 

disiplin-disiplin ilmu seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geogrefi, 

sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, agama dan sosiologi sama 

seperti serasinya ilmu humaniora , matematika dan ilmu alam.21   

 

2. Tujuan Mata Pelajaran IPS 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) 

memiliki tujuan yaitu agar peserta didik mampu menguasai sejarah. Menurut  

Mutakin dalam Susanto Ahmad merumuskan tujuan pembelajaran IPS di 

sekolah, sebagai berikut: 

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat.  

                                                           
21 Sapriyadi, Pendidikan IPS (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009).10 
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2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial.  

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat 

keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 

masyarakat. 

4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta 

mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil 

tindakan yang tepat. 

5. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun 

diri sendiri agar survey yang kemudian bertanggung jawab membangun 

masyarakat. 22 

Secara khusus, tujuan pendidikan IPS di sekolah dapat dikelompokkan 

menjadi empat komponen, sebagaimana yang dikemukakan oleh Chapin & 

Messick (1992), yaitu: 1) memberikan kepada peserta didik pengetahuan 

tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, 

sekarang dan masa yang akan datang; 2) menolong peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah atau memproses 

informasi; 3) menolong peserta didik untuk mengembangkan nilai/sikap 

                                                           
22 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dsar (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2014). 145 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 
 

demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat; dan 4) menyediakan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berperan serta dalam kehidupan sosial. 23 

Tujuan akhir dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD 

yaitu agar peserta didik terampil dalam menggunakan berbagai konsep dalam 

kehidupan sehari-hari. Akan  tetapi untuk menuju tahap keterampilan tersebut 

harus melalui langkah-langkah yang benar sesuai dengan kemampuan dan 

lingkungan peserta didik. 24 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS MI/SD 

Adapun ruang lingkup Mata Pelajaran IPS untuk MI/SD berdasarkan 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017, sebagai berikut: 

a. Karaktersitik keruangan dalam lingkup nasional dan regional. 

b. Keragaman sosial, interaksi sosial dan perubahan sosial. 

c. Kegiatan ekonomi penduduk. 

d. Perubahan masyarakat Indoneisa sejak jaman Hindu Buddha samapi 

sekarang. 25 

 

 

 

                                                           
23 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2014).,80 
24 Sundari and Rofiah, Peningatan Pemahaman.80 
25 Pendidikan Profesional Guru, M4 KB 2: Ruang Lingkup Materi IPS SD/MI (Ristekdikti: 12 
Desember 2019) http://ppg.spada.ristekdikti.go.id/course/view.php?id=1286&section=24  
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4. KI dan KD Mata Pelajaran IPS MI/SD 

Adapun komptensi pengetahuan Mata Pelajaran IPS kelas V, sebagai 

berikut:26 

Tabel 2.2 
KI dan KD IPS 

 
Kelas V Semester Genap 

Kompetnsi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami pengetahuan 

faktual dan konseptual dengan 
cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan di tempat 
bermain. 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai 
negara  kepulauan/maritim 
dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap  kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, komunikasi, 
serta transportasi. 

 3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan 
lingkungan dan pengaruhnya 
terhadap pembangunan sosial, 
budaya, dan ekonomi 
masyarakat Indonesia. 

3.3 Menganalisis peran ekonomi 
dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di 
bidang sosial dan budaya 
untuk memperkuat kesatuan 
dan persatuan bangsa 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan  
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan 
kedaulatannya 

 

                                                           
26 Permendikbud  No 24 Tahun 2016 Tentang  Mata Pelajaran IPS, 2  
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D. Metode Garis Waktu (Timeline) 

1. Pengertian Metode Garis Waktu (Timeline)  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indoneisa (KBBI) metode diartikan cara 

teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 

sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan.27 Metode secara harfiah adalah cara dalam pemakaian yang 

umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara 

melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara 

sistematis.28 

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara 

terprogram dalam disain instruksional yang menciptakan proses 

interaksi antara sesama peserta didik, guru dengan peserta didik dan 

dengan sumber belajar. Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan 

perubahan secara terus-menerus dalam perilaku dan pemikiran siswa 

pada suatu lingkungan belajar. Sebuah proses pembelajaran tidak 

terlepas dari kegiatan belajar mengajar.29 

                                                           
27 Metode (Def.1 ) (n.d). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses melalui 
https://kbbi.web.id/metode, 06 Maret 2020 
28 nisatul Hamidah and Fikri Abrori Anwar, “Penerapan Metode TIME LINE  dalam Pembelajaran SKI 
di Sekolah” 1, no. 2 (2019): 4 
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Metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam 

memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan 

sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses pemblajaran pada diri 

pembelajar. Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian 

yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada 

murid di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi 

pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.30 

Metode time line adalah garis vertikal dan horizontal dan setiap garis 

mempumyai tahun sejarah yang terjadi yang dapat dimanfaatkan sebagai 

metode dalam menjelaskan beberapa materi dalam pembelajaran IPS. 

Menurut Umamah metode timeline (garis waktu), metode ini tergolong tepat 

untuk pembelajaran sejarah karena di dalamnya termuat kronologi terjadinya 

peristiwa. dengan metode ini, peserta didik bisa melihat urutan kejadian dan 

akhirnya juga bisa meramalkan apa yang akan terjadi dengan bantuan 

penguasan timeline beserta rentetan peristiwanya.  Timeline dipakai untuk 

melihat perjalanan dan perkembangan satu kebudayaan oleh karena itu 

metode ini bisa dibuat panjang atau hanya sekedar periode tertentu. Timeline 

untuk Ilmu Pengetahuan Sosial bisa dibuat mulai dari zaman penjajahan 

menjelang merdeka sampai saat ini, timeline juga hanya bisa dibuat 

menggambarkan perjalanan peristiwa dalam satu kurun atau periode tertentu. 

Ini adalah metode survei sejarah yang sangat baik karena peserta didik akan 
                                                           
30 Ibid, 5 
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melihat benang merah atau hubungan satu peristiwa dengan peristiwa 

lainnya.31 

 

2. Tujuan Metode Garis Waktu (Time Line) 

Tujuan pembelajaran metodet Timeline (garis waktu)  

a.  peserta didik memiliki keaktifan dalam belajar,  

b. daya ingat yang lebih tinggi,  

c. pemahaman konsep yang lebih besar,  

d. dapat mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari untuk kebutuhan 

sehari-hari.  

 

3. Manfaat Metode Garis Waktu (Time Line) 

a. Meningkatkan pemahaman  

Metode timeline, efektif untuk meningkatkan pemahaman pada mata 

pelajaran IPS. Pada penerapannya metode timeline dapat mengguggah 

peserta didik untuk menyampaikan kunci belajar yaitu waktu salah satunya. 

Dengan ini, peserta didik bisa melihat urutan kejadian dan akhirnya bisa 

menyimpulkan hukum-hukum seperti sebab akibat dan bahkan bisa 

meramalkan apa yang akan terjadi dengan bantuan penguasaan metode 

timeline beserta rentetan peristiwanya. Pada prosesnya peserta didik 

                                                           
31 Kori Sundari and Rofiah,  Peningatan Pemahaman.84 
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menjadi tumbuh rasa percaya diri, semangat dalam kerjasama kelompok 

dan dapat meningkatkan nilai evaluasi peserta didik. 32 

b. Belajar secara terarah  

Pendampingan guru selama penerapan metode timeline menyebabkan 

peserta didik mampu untuk belajar secara terarah.  Peserta didik dapat 

menyelesaikan tugasnya sesuai petunjuk yang diberikan oleh guru dan 

dapat melatih peserta didik untuk berpikir secara kronologis dan sistematis 

dalam menghadapi permasalahan hidupnya.  

c. Meningkatkan pemahaman peserta didik  

Metode timeline membuat peserta didik terdorong untuk belajar lebih 

baik. Dorongan yang muncul memberi dampak positif terhadap 

kemampuan berpikir peserta didik dalam menyelesaikan pertanyaan yang 

mencakup tentang meningkatkan pemahaman.  

 

4. Langkah-langkah Penggunaan Metode Timeline  

Adapun langkah-langkah dari pembelajaran menggunakan metode 

timeline, antara lain:  

a. Sampaikan tujuan pembelajaran dan kompetemsi yang harus dikuasi 

peserta didik dalam pembelajaran hari itu.  

b. Tunjukkan pentingnya mempelajari sejarah melalui timeline. 

                                                           
32 Kori Sundari and Rofiah,  Peningatan Pemahaman.81 
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c. Buatlah timeline dengan cara menarik garis lurus horizontal dan 

menuliskan waktu tertentu dan beberapa kejadian penting yang terjadi 

didalamnya. Waktu berikutnya juga ditulis seperti cara titik waktu pertama 

dan begitu terus sampai pada waktu tertentu yang sesuai dengan materi 

pembelajaran.  

d. Jelaskan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada tahun-tahun tertentu 

dan menjelaskan hubungannya dari tahun ke tahun.  

e. Adakan tanya jawab mengenai peristiwa-peristiwa dan hubungannya satu 

dengan yang lain. 

f. Buat kesimpulan.33 

 

5. Kelebihan dan Kelemahan Metode Garis Waktu (Time Line) 

a. Kelebihan Metode Garis Waktu (Time Line) 

Adapun kekuatan dan keterbatasan dari metode timeline timbul, antara 

lain: 

1) Dapat membatu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

2) Membuat materi pelajaran lebih mudah diingat. 

3) Memiliki keterkaitan dengan setiap materi pelajaran dalam satu tema. 

4) Konkkrit untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, karena 

didasarkan pada fakta. 

5) Sesuai dengan karakteristik peserta didik.34 
                                                           
33 Ibid, 85-87 
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b. Kelemahan Metode Garis Waktu (Time Line) 

Adapun kekuatan dan keterbatasan dari metode timeline timbul, antara 

lain: 

1) Tugas bisa saja dilakukan orang lain jika kurang pengawasan 

terhadap pendidik. 

2) Membutuhkan waktu yang cukup banyak karena tidak semua 

peserta didik mudah untuk menyusun kata-kata. 

                                                                                                                                                                      
34 Sofia Woi Wangge, Skripsi: “Pengembangan Pembelajaran Konvesional Timeline Timbul Pada 
Materi Pokok Teknologi Komunikasi Untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar” (Yogyakarta: Universitas 
Sanata Dharma, 2017), 29  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas merupakan deskripsi 

proses tindakan yang akan dikenakan kepada peserta didik secara detail dan 

padat. Dengan kata lain, metode penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas 

berisi langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam mengenakan tindakan 

kepada peserta didik. secara terperinci, di dalam langkah-langkah penelitian 

tersebut.  

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas, istilah dalam bahasa 

Inggris adalah Classroom Action Research (CAR). Penelitian kelas merupakan 

terjemahan dari classroom action research, yaitu satu action research yang 

dilakukan di kelas.35 Dalam Penelitian Tindakan Kelas, yaitu: (1) model Kurt 

Lewin, model Kemmis dan Mc Taggart, (3) model John Elliot, dan (4) model 

Dave Ebbut.36   Dari keempat model penelitian tersenut penelitian menggunakan 

model penelitian  Kemmis dan Mc Taggart. Adapun alasan peneliti memilih 

Kemmis dan Mc Taggart  karena di dalam satu siklus atau putaran terdiri atas 

empat komponen seperti yang dilaksanakan Kurt Lewin. Keempat komponen 

tersebut adalah : (a) Perencanaan ( planning) , (b) tindakan ( acting ); (c) 

                                                           
35 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas Buku Panduan Wajib Bagi Para Pendidik (Jogjakarta: 
DIVA Press, 2013).94 
36 Sukidin dkk, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Penerbit Insan Cendekia, 2002). 10 
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Observasi ( observation ), dan (d) refleksi ( reflection ). Sesudah satu siklus 

selesai diimplementasikan, khususnya sesudah ada refleksi, diikuti dengan adanya 

perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. Demikian 

seterusnya atau dengan beberapa kali siklus. Model Kemmis dan Taggart dapat 

dilihat pada gambar 3.137 

 

Gambar 3.1  
Model Kemmis dan MC.Taggart 

                                                           
37 Zainal Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) SD/MI (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 
2017).15 
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Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh Kemmis dan MC.Taggart 

pada hakekatnya berupa uraian-uraian dengan satu perangkat yang terdiri dari 

empat tahapan, yaitu: perencanaan,  pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi. 

Dari keempat tahapan yang berupa uraian tersebut dipandang sebagai satu siklus. 

Maka dari itu, pada kesempatan ini siklus dapat diartikan sebagai suatu putaran 

kegiatan yang terdiri dari perencanaan,  pelaksanaan tindakan, pengamatan, 

refleksi. 

Empat tahap menurut  Kemmis dan MC.Taggart ini dijabarkan dalam uraian 

berikut ini : 

1. Tahap Menyusun rancangan tindakan (perencanaan) 

2. Tahap tindakan  

3. Tahap Pengamatan 

4. Tahap refleksi  

 

B. Setting  Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian  

1. Setting Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang didinginkan. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Islam Plus Al-Azhar Kota Mojokerto Tahun Pelajaran  

2019/2020 yang berlokasi di Jl. Al-Azhar Kedundung Kecamatan 

Magersari Kota Mojokerto, Jawa Timur.  
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b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat 

penelitian ini dilangsungkan. Penelitian  ini dilaksanakan pada 09 Maret 

dan 14 Maret semester genap 2020.  

c. Siklus Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 2 siklus, setiap 

siklusnya dilaksanakan dengan menyelesaikan 1 (satu) kompetensi dasar 

selama 1 kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada 14 Maret 2020 dan 

siklus II dilaksanakan 19 Maret 2020. Setiap siklus dilaksanakan dengan 

langkah-langkah perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

2. Karakteristik Subyek Penelitian  

a. Subyek Penelitian  

Subyek Penelitian ini adalah peserta didik dan guru mata kelas V Al-

Fattah  SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto tahun pelajaran  2019/2020 

yang berjumlah 26 peserta didik. Dengan 14 peserta didik laki-laki dan 12 

peserta didik perempuan.  

b. Karakteristik Subyek Penelitian  

Karakteristik Subyek Penelitian ini adalah peserta didik yang terarah 

sehingga peserta didik dapat belajar sesuai petunjuk yang diberikan oleh 

guru, namun terkadang  pendiam sehingga terkesan pasif dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel-variabel penelitian untuk hasil fokus tindakan yang dikehendaki 

antara lain sebagai berikut: 

a. Variable Input : kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar   

Mojokerto. 

b. Variable Proses : Penerapan metode timeline pada Mata Pelajaran IPS 

 Materi Kedatangan Bangsa-bangsa Eropa di Indonesia. 

c. Variable Output : Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Ilmu  

Pengetahuan Sosial  dengan  metode time line. 

 

D. Rencana Tindakan  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Plus Al-Azhar Kota Mojokerto. Pada 

rencana tindakan,  jenis penelitian yang akan digunakan berdasarkan hasil refleksi 

awal. Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas, istilah dalam bahasa 

Inggris adalah Classroom Action Research (CAR). Penelitian kelas merupakan 

terjemahan dari classroom action research, yaitu satu action research yang 

dilakukan di kelas. Model yang digunakan adalah Model Kemmis dan MC. 

Taggart. Adapun model Penelitian Tindakan Kelas yang dimaksud 

menggambarkan adanya empat tahapan yang terdiri dari perencanaan,  

pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi. Penelitian tindakan kelas ini 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 
 

dilaksanakan selama 2 siklus, setiap siklusnya dilaksanakan dengan satu kali 

pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan dengan empat tahapan.  

 

1. GAMBARAN UMUM SEBELUM SIKLUS  

Namun, sebelum berlangsungnya keempat tahap itu, biasanya diawali 

oleh suatu tahapan umum sebelum siklus yang meliputi:38 

a. Identifikasi masalah. Masalah yang diangkat adalah masalah yang dapat 

dilihat, dirasakan dan didengar secara langsung oleh guru. Seperti 

sebagian nilai IPS kelas V Al-Fattah di bawah KKM. Masalah ini nyata 

karena didukung oleh dokumen penilaian harian.  

b. Analisis masalah dan merumuskannya. Setelah menemukan masalah yang 

nyata, maka masalah tersebut harus ditemukan akar penyebabnya. Seperti 

sebagian kelas V Al-Fattah tidak bisa memahami materi Kedatangan 

Bangsa-bangsa Eropa di Indonesia. Kemudian, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru kelas yang mengidentifikasikan ketidakmampuan 

peserta didik dalam  memahami materi Kedatangan Bangsa-bangsa Eropa 

di Indonesia. 

c. Ide untuk memecahkan masalah. Sebelum memutuskan tindakan tindakan 

apa yang akan dikenakan kepada peserta didik. peneliti harus 

mengembangkan banyak alternatif sebagai pengayaan tindakan. Jika, 

ditemukan akar permasalahannya masih banyak guru yang memberikan 
                                                           
38 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012).13 
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informasi secara langsung menggunakan metode ceramah kepada peserta 

didik sedangkan peserta didik identik menghafal dalam waktu yang 

singkat. Maka langkah yang bisa dikembangkan adalah adalah 

menggunakan metode timeline.    

 

2. SIKLUS I 

a. Menyusun rancangan tindakan (perencanaan) 

Hal-hal yang perlu direncanakan pada tahap ini antara lain: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terkait materi 

Kedatangan Bangsa-bangsa Eropa di Indonesia sebagai pedoman 

kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan di siklus I.  

2) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendukung Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam kegiatan belajar mengajar.  

3) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta 

didik. 

4) Mempersiapkan soal untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 

didik pada materi Kedatangan Bangsa-bangsa Eropa di Indonesia. tes 

dilakukan pada akhir pembelajaran (post test) dan tes pada akhir 

siklus.   

b. Pelaksanaan Tindakan  
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Pada tahap pelaksanaan tindakan ini peneliti menerapkan  metode 

timeline mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah disusun dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:  

1) Kegiatan Pendahuluan 

 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang peserta 

didik. 

 Peserta didik difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, guru dapat 

memberikan penguatan tentang sikap syukur. 

 Peserta didik diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat kebangsaan. 

 Peserta didik diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 

 Tunjukkan pentingnya mempelajari sejarah, melalui Garis Waktu 

(Time Line). 
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 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 

disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran.  

 Pembiasaan membaca. Peserta didik dan guru mendiskusikan 

perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan. 

 peserta didik dijak menyanyikan lagu daerah setempat untuk 

menyegarkan suasana kembali.   

2) Kegiatan Inti  

 Ayo Membaca: 

 Guru meminta siswa menganalisis bacaan “Peristiwa 

Kedatangan Bangsa Barat”. Alternatif kegiatan membaca: 

 Ayo Berlatih:  

Pada kegiatan Ayo Berlatih: 

 Siswa menjawab pertanyaan pada buku siswa sesuai dengan 

bacaan. 

 Jawaban siswa disajikan secara kronologis sesuai dengan kolom 

pada buku siswa. 

 Ayo Berkelompok 

 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, tiap kelompok 5-6 

orang. 

 Ayo Berdiskusi 

Pada kegiatan Ayo Berdiskusi: 
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 Guru mengambil nomor (diambil acak oleh siswa lain) secara 

individu untuk menulis di papan tulis sesuai dengan garis waktu 

yang sudah dipersiapkan oleh guru secara bergantian. 

 Siswa berdiskusi untuk mengerjakan tugas pada buku siswa 

tentang ulasan teks yang berjudul “Peristiwa Kedatangan 

Bangsa Barat”. 

 Guru mengacak kelompok mana yang akan maju menjelaskan 

hasil tulisan pada garis waktu di papan tulis. 

 Guru mengajak siswa secara bersama-sama membuat 

kesimpulan. 

 Siswa diberi penghargaan oleh guru sebagai upaya hasil belajar 

kelompok. 

3) Kegiatan Penutup 

 Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah berlangsung: 

- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 

- Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 

sekitar? 

 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 

menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta orang 
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tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai perbedaan 

di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan hasilnya kepada 

guru. 

 Peserta didik menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap 

disiplin. 

 Peserta didik melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan  

kelas. 

 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang Peserta 

didik. 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini, kegiatan observasi dilakukan pada lembar observasi 

yang telah dibuat oleh peneliti. adapun yang harus diamati oleh observer 

aktivitas peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlagsung dan 

dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

d. Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan instropeksi terhadap diri sendiri. 

Peneliti harus jujur terhadap dirinya sendiri dalam mengakui kelemahan 

dan kelebihannya. Dalam hal ini, guru dan peneliti juga harus mengakui 

sisi-sisi mana yang telah sesuai dan sisi mana yang harus diperbaiki.  

Setiap akhir refleksi selalu menjadi babak baru bagi siklus 

selanjutnya. Maka dari itu, guru dan peneliti harus selalu diskusi setiap 
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akhir refleksi untuk merencanakan tindakan memasuki siklus kedua. 

Dengan tahapan yang sama, guru dapat melanjutkan ke siklus-siklus 

selanjutnya. Jika memang sampai pada siklus tertentu guru belum merasa 

belum berhasil mendongkrak prestasi hasil belajar peserta didik.  

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Peserta didik 

Untuk mendapatkan data tentang pemahaman peserta didik pada materi 

Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di Indonesia  mata pelajaran IPS 

selama proses belajar mengajar dengan metode timeline.   

b. Guru  

Unruk melihat tingkat keberhasilan penerapan metode timeline dalam 

meningkatkan pemahaman kelas V Al-Fattah materi Kedatangan Bangsa-

Bangsa Eropa di Indonesia  mata pelajaran IPS. 

c. Data Kualitatif  

Data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran 

tentang aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dan hasil observasi 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran.  

d. Data Kuantitatif  
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Data kuantitatif yaitu berupa nilai hasil belajar peserta didik pada siklus I 

dan II untuk mengetahui adanya peningkatan dari pemahaman hasil 

belajar IPS materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di Indonesia.  

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian menggunakan dua jenis data yaitu kualitatif dan kuatitatif 

yang bersifat induktif yaitu analisis data berdasarkan data yang diperoleh. 

Analisis dilaksanakan setelah pengumpulan data berupa lembar observasi 

guru dan peserta didik selama proses tindakan pembelajaran pada setiap 

siklus. 

Adapun teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi ini dijabarkan dalam uraian 

berikut ini : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dipergunakan untuk 

tujuan memperoleh informasi langsung dari narasumber dan lebih 

mendalam pada responden yang berjumlah sedikit.39 Wawancara ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran,  metode 

yang digunakan oleh guru kelas, kendala yang dihadapi guru maupun 

peserta didik saat kegiatan proses belajar mengajar, serta nilai KKM untuk 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  
                                                           
39 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013).78 
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b. Observasi 

Observasi dilakukan bertujuan untuk memantau proses dan dampak 

perbaikan yang direncanakan. Sasaran observasi dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah proses dan hasil pembelajaran yang 

direncanakan sebagai tindakan perbaikan. 40 

c. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur penguasaan materi Kedatangan 

Bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dalam penelitian ini. Tes dilakukan dua 

kali yaitu sebelum menerapkan metode timeline (pre test) dan sesudah 

pembelajaran (post test). Jenis tes yang digunakan dalam bentuk pilihan 

ganda dan bentuk uraian.41 Tes ini dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data terkait daftar nilai 

pemahaman peserta didik, daftar nama peserta didik, data informasi 

sekolah, serta mengambil foto saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

                                                           
40 Agus Wasito Dwi Doso Worso, PKB Publikasi Ilmiah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Dan Nila 
Angka Kreditnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016).36 
41 Miftaqul Rizqi Muliyono, “Penggunaan Media Time Line Terhadap Penguasaan Konsep Waktu Dan 
Kronologi Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SD” 5, no. 3 (2017): 513. 
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3. Teknik Analisis Data 

Pengumpulan data ibarat jantungnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

maka analisis data merupakan jiwanya Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Setelah pengumpulan data langkah yang harus ditempuh adalah menganalisis 

data. Baik data kuantitatif dari tes hasil belajar maupun data kualitatif dari 

wawancara dan hasil observasi, keduanya harus dianalisis.42  

a. Analisis Data Kuantitatif  

1) Teknik analisis data dari hasil belajar untuk menganalisis hasil belajar 

peserta didik dari pra PTK, siklus I, siklus II menggunakan nilai rata-

rata dengan menjumlahkan seluruh nilai dan membagi dengan jumlah 

peserta didik dalam kelas. Hal tersebut dinyatakan dalam rumus  

sebagai berikut: 

Nilai Rata-Rata = 
    

  
   

……Rumus 3.1  

Berikut ini ialah tabel kriteria ketetapan keberhasilan nilai rata-

rata peserta didik diantaranya sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1 

Kriteria Ketetapan Keberhasilan Nilai Rata-Rata Peserta Didik 
   

Tingkat 
Penguasaan 

Predikat Nilai Huruf 

                                                           
42 H.M. Basrowi and Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: GHALIA INDONESIA, 
2008).130 
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86-100 Sangat baik A  
76-85 Baik B  
60-75 Cukup C  
55-59 Kurang  D  
≤54 Kurang sekali E  

 

Setelah diketahui nilai rata-rata kelas, peneliti dapat 

menghitung persentase ketuntasan belajar dengan menghitung jumlah 

peserta didik yang tuntas kemudian membagi dengan jumlah peserta 

didik kemudian dikalikan 100%.  Hal tersebut dinyatakan dalam 

rumus sebagai berikut: 

% Ketuntasan belajar = 

        
 x 100% 

……Rumus 3.2 

Tabel 3.2 
Kriteria Ketuntasan Belajar 

   
Tingkat 

Penguasaan 
Predikat Nilai Huruf 

86% - 100% Sangat baik A  
76% - 85% Baik B  
60% - 75% Cukup C  
55% - 59% Kurang  D  

≤54% Kurang sekali E  
 

2) Teknik analisis data dari observasi guru dan peserta didik yang 

dilakukan oleh observer dengan cara menjumlahkan skor yang 
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diperoleh dari semua aspek yang ada kemudian membagi dengan 

jumlah skor maksimal dan dikalikan 100%. Hal tersebut dinyatakan 

dalam rumus sebagai berikut: 

Persetase = 
  

  
 x 100  

……Rumus 3.3 

Tabel 3.3 
Kriteria Ketetapan Hasil Observasi 

   
Tingkat 

Penguasaan 
Predikat Nilai Huruf 

86% - 100% Sangat baik A  
76% - 85% Baik B  
60% - 75% Cukup C  
55% - 59% Kurang  D  

≤54% Kurang sekali E  
 

d. Analisi Data Kualitatif 

Teknik analisis data kualitatif merupakan analisis data berupa 

informasi berbentuk kalimat. Teknik analisis data kualitatif didapatkan 

dari hasil observasi yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan-

pernyataan sebagai mana adanya yang tampak dari perilaku yang 

diobservasi, kemudian diolah dengan melakukan analisis dan 

intepretasi seluruh hasil amatan tersebut.  
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F. Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja merupakan tolak ukur keberhasilan yang tindakan 

perbaikannya ditetapkan secara jelas sehingga memudahkan verifikasi untuk 

tindakan perbaikan proses pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK).43 Tingkat keberhasilan dalam pembelajaran memerlukan 

indikator sebagai acuan penelitian. Berikut indikator yang peneliti gunakan: 

1. Nilai rata-rata hasil belajar kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar 

Mojokerto mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Kriteria Kelulusan 

Minimal (KKM) yakni 70. 

2. Persentase ketuntasan hasil belajar kelas V Al-Fattah mencapai ≥80%. 

3. Nilai aktivitas guru mencapai ≥80%. 

4. Nilai aktivitas peserta didik mencapai ≥80%. 

 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya  

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara kolaboratif, antara guru kelas 

dan mahasiswa sebagai peneliti. Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa antara 

lain sebagai berikut: 

1. Guru  

                                                           
43 Agus Wasito Dwi Doso Worso, PKB Publikasi Ilmiah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Dan Nila 
Angka Kreditnya.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar).48 
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Nama  : Ika Rusianah, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kelas V Al-Fattah 

Tugas : Melaksanakan kolaborasi bersama peneliti, bertanggung 

jawab atas semua pelaksanaan pembelajaran, terlibat dalam 

menyusun rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. 

2. Peneliti  

Nama  : Ahadia Nur Rachmah  

Jabatan : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas :Menyusun rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan aktivitas guru dan peserta didik, refleksi, 

melakukan diskusi dengan guru dan menyusun laporan 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model yang 

digunakan adalah Model Kemmis dan Mc Taggart ini dilaksanakan dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, refleksi. Pelaksanaan siklus I dilakukan pada Senin, 09 

Maret 2020 sedangkan siklus II pada Sabtu, 14 Maret 2020. Subjek penelitian ini 

adalah peserta didik dan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD 

Islam Plus Al-Azhar Mojokerto tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 26 

peserta didik.  

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Metode Pembelajaran Garis 

Waktu (Time Line) pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Materi 

Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di Indonesia untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik. Adapun  pemerolehan data perihal tingkat pemahaman didapatkan 

dari hasil tes pada peserta didik yang dilaksanakan dalam dua siklus. Sedangkan 

pemerolehan data perihal berlangsungnya penerapan Metode Pembelajaran Garis 

Waktu (Time Line) didapatkan dari hasil wawancara dan observasi pada guru dan 
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peserta didik. Berikut ini adalah data dari hasil setiap tahapan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti.  

1. GAMBARAN UMUM SEBELUM SIKLUS 

Dalam tahap umum sebelum siklus, upaya yang dilakukan oleh peneliti 

adalah mengidentifikasi masalah yang terjadi di lapangan. Untuk 

melaksanakan tahapan yang ada, peneliti melakukan observasi pada Jum’at 22 

November 2019 untuk meminta izin pada kepala sekolah. Dan bertanya pada 

guru kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto, terkait kendala 

dalam proses pembelajaran serta metode yang digunakan saat di kelas. Peneliti 

melakukan wawancara pada 23 November 2019 dengan guru kelas V Al-

Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto. 

Dalam wawancara dengan guru kelas V Al-Fattah  mengatakan bahwa 

rendahnya pemahaman peserta didik pada materi Kedatangan Bangsa-Bangsa 

Eropa di Indonesia karena masih menggunakan metode menghafalkan dalam 

waktu yang singkat dalam pembelajaran sehingga menyebabkan hafalan 

tersebut mudah dilupakan.44 

Adapun data penilaian harian materi kedatangan bangsa-bangsa eropa di 

Indonesia sebelum diberi tindakan sebagai berikut:45 

                                                           
44Ika Rusianah, Hasil wawancara pribadi dengan guru kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar kota 
Mojokerto, pada tanggal 23 November 2019.  
45 Dokumen Penilaian Harian Mata Pelajaran IPS Kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Kota 
Mojokerto Tahun Pelajaran 2019/2020 
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Grafik 4.1 

Diagram Persentase Ketuntasan Peserta Didik Sebelum Siklus 

 

Berdasarkan grafik di atas, pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

dapat diketahui bahwa jumlah seluruh peserta didik 26 terdiri dari 14 laki-laki 

dan 12 perempuan. Dari 26 peserta didik tersebut menunjukkan bahwa hanya 

16 peserta didik yang tuntas sedangkan 10 peserta didik lainnya belum tuntas. 

Persentase ketuntasan belajar yakni 61,53% sedangkan persentase tidak  tuntas 

38% dengan nilai rata-rata76,73. Berikut penjelasan perhitungannya: 

a. Nilai Rata-Rata = 
     

   
 

 =  

  = 76,73 
 

b. % Ketuntasan belajar = 
      

    
 x 100% 

= 
 

 
 x 100% 

62%

38%

Tuntas Tidak Tuntas
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= 61,53% 

Dari hasil gambaran umum sebelum siklus tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat penguasaan pada materi Kedatangan Bangsa-

Bangsa Eropa di Indonesia mendapat predikat cukup. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya tindakan di kelas.  

2. SIKLUS I  

Siklus dapat diartikan sebagai suatu putaran kegiatan yang terdiri dari 

empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, pelaksanaan 

dijabarkan dalam uraian berikut ini: 

a. Menyusun rancangan tindakan (perencanaan) 

Pada tahap menyusun rancangan tindakan, peneliti menyusun 

rancangan tindakan yang akan dilakukan pada siklus I.  Kegiatan yang 

dilaksanakan oleh peneliti diantaranya yaitu menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) beserta penilaiannya, menyusun 

instrumen tes yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 

didik, menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta menyusun 

instrumen observasi guru dan peserta didik guna mengetahui aktivitas 

yang terjadi dalam kelas. 

Pertama, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  

rubrik penilaian, divalidasi oleh dosen ahli adapun hasil dari validasi RPP 

tersebut baik dengan adanya revisian kecil. Revisi kecil tersebut yaitu 
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penulisan kode kompetensi inti, deskripsi kegiatan lebih efektif dan skor 

penilaian. Setelah mendapatkan persetujuan validasi, RPP ditunjukkan 

kepada guru kelas untuk kemudian digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kedua, penyusun instrumen tes yang berupa butir soal yang mengacu 

pada indikator yang tersusun pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sebelum pelaksanaan pembelajaran, divalidasi oleh dosesn ahli 

hasil yang diperoleh adalah baik dengan adanya revisian. Revisiannya 

pembetulan soal dilengkapi petunjuk dan digunakan setelah direvisi.  

Ketiga, penyususnan instrumen observasi aktivitas guru dan peserta 

didik. observasi ini dilakukan guna mengetahui aktivitas guru dan peserta 

didik yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas baik dari aktivitas 

yang dilakukan guru maupun peserta didik. instrumen obsservasi yang 

telah disusun oleh peneliti dan divalidasi oleh dosen ahli hasil yang 

diperoleh hasil sangat baik dan dapat digunakan tanpa adanya revisian.  

b. Tindakan  

Penelitian  siklus I ini dilaksanakan pada hari  Senin, 09 Maret 2020  

pada pukul pada pukul 09.30 – 10.40 WIB di kelas V Al-Fattah SD Islam 

Plus Al-Azhar pada jam pelajaran keempat dan kelima tepat setelah 

istirahat dengan alokasi waktu 2 x 34 menit. Tindakan pembelajaran 

pembelajaran ini dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan. Penelitian yang 

dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru kelas V Al-Fattah sebeagai 

pelaksana dan peneliti sebagai observer. 
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Pelaksanaan tahap tindakan ini ada tiga kegiatan yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan  kegiatan penutup. Kegiatan tersebut sama 

dengan RPP yang telah disusun dan divalidasi pada tahap menyusun 

rancangan tindakan dengan langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode Garis Waktu (Time Line). Berikut ini adalah 

kegiatan proses pembelajaran pada siklus I: 

1) Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan ini dimulai dengan guru mengucapkan 

salam dan dijawab oleh peserta didik. Kemudian guru mengecek 

semangat peserta didik dengan melakukan tepuk V Al-Fattah“I am the 

best prok prok prok, you are the best prok prok prok, we are the best 

prok prok prok, Al-Fattah...always the best!” dengan antusias dan 

kompak. Selanjutnya guru menanyakan kepada peserta didik dengan 

berkata “Siapa yang tidak masuk hari ini?”dan dijawab oleh peserta 

didik. Kemudian  guru mengajak semua peserta didik berdo’a 

sebelum belajar. Setelah berdo’a bersama selesai, guru melakukan 

apresepsi dengan mengajak peserta didik  menyanyikan lagu 

Indonesia Raya dan memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat kebangsaan.  

2) Kegiatan inti  

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan tujuan, manfaat, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan dengan menuliskan judul 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

 
 

materi di papan tulis. Peserta didik membaca teks  “Peristiwa 

Kedatangan Bangsa Barat”terlebih dahulu. Kemudian guru membuka 

sesi tanya jawab kepada peserta didik sesuai bacaan tersebut.  

Peserta didikmembentuk kelompok menjadi 4 kelompok, tiap 

kelompok 6-7anak. Setiap perwakilan kelompok maju ke depan untuk 

mendengarkan penjelasan guru tentang membuat garis waktu (time 

line) dan mengambil nomor yang telah di acak oleh guru. Ketua 

kelompok menyampaikan materi yang telah disampaikan oleh guru 

kepada teman kelompoknya.  

Guru memberi waktu peserta didik berdiskusi untuk menemukan 

informasi  pada buku peserta didik tentang ulasan teks yang berjudul 

“Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat” bersama kelompoknya, 

masing-masing anggota kelompok menuliskan hasil diskusi dengan 

menggunakan garis waktu. 

Kemudian perwakilan kelompok maju ke depan dengan nomor 

yang telah di acak oleh guru untuk menuliskan hasil diskusi di papan 

tulis sesuai dengan garis waktu (time line) yang sudah dipersiapkan 

oleh guru secara bergantian dan menjelaskan hasil tulisan pada garis 

waktu di papan tulis. Dilanjut peserta didik diajak guru secara 

bersama-sama membuat kesimpulan.  

Kelompok yang mendapatkan nilai terbaik diberi penghargaan 

oleh guru sebagai upaya hasil belajar kelompok. Guru memberikan 
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lembar kerja yang telah dibagikan kepada peserta didik  untuk 

mengevaluasi proses pembelajaran. Guru memberi waktu kepada 

peserta didik untuk mengerjakan.  

3) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup ini secara umum digunakan untuk  

merefleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung. Peserta didik 

bersama guru mengucap hamdalah dan berdoa untuk mengakhiri 

pembelajaran hari ini. Selanjutnya guru mengucapkan salam.  

Dari hasil pelaksanaan siklus I penerapan metode garis waktu (time 

line) materi kedatangan bangsa-bangsa di eropa di kelas V Al-Fattah SD 

Islam Plus Al-Azhar Mojokerto diperoleh materi Kedatangan Bangsa-

Bangsa di Eropa di kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto 

diperoleh hasil penilaian tes pemahaman peserta didik yang telah 

dilakukan.  
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Grafik 4.2 

Diagram Persentase Ketuntasan Peserta Didik Siklus I 

Berikut penjelasan perhitungannya: 

a. Nilai Rata-Rata = 
     

   
 

 = 
.

 

  = 79,03 
 

b. % Ketuntasan belajar = 
      

   
 x 100% 

= 
 

 
x 100% 

= 73,07% 

Berdasarkan tabel diatas, pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial peserta didik yang dinyatakan tuntas yaitu 73,07% sedangkan 

persentase tidak  tuntas 26,93% dengan nilai rata-rata 79,03 kategori 

cukup. Dapat diketahui bahwa jumlah seluruh peserta didik 26 terdiri dari 

73%

27%

Tuntas Tidak Tuntas
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14 laki-laki dan 12 perempuan. Dari 26 peserta didik tersebut 

menunjukkan bahwa hanya 19peserta didik yang tuntas sedangkan 7 

peserta didik lainnya belum tuntas.  

Dari paparan hasil siklus I dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di 

Indonesia menggunakan metode garis waktu (time line) belum memenuhi 

kriteria ketuntasan hasil belajar, karena pada siklus I kurang maksimal 

dalam mengatasi peningkatan pemahaman pada peserta didik. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan upaya perbaikan dengan melanjutkan ke 

siklus II untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuai indikator 

kinerja yang telah disusun.  

 

c. Pengamatan  

Tahap pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observer melakukan pengamatan hanya sebagai pengamat 

saja dan tidak mengikuti proses berkegiatan. Hal yang diamati adalah 

aktivitas mengajar yang dilakukan oleh guru dan aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar 

aktivitas guru dan lembar aktivitas peserta didik yang telah disusun. 

Adapun hasil pengamatan  pada siklus I yang dilakukan oleh  observer: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Dalam lembar observasi terdapat 15 aspek yang diamati oleh 

observer yang berisi kegiatan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Dari hasil skor yang diperoleh keseluruhan aspek 

didapatkan jumlah skor 45 dengan skor maksimal 60. Selanjutnya 

hasil yang didapatkan dikali 100, maka skor akhir yang didapat guru 

ialah 75 Hasil skor ini termasuk kriteria cukup sehingga masih 

terdapat banyak kekurangan yang harus diperbaiki oleh guru sesuai 

indikator kinerja yang telah ditetapkan.   

2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Dalam lembar observasi terdapat 15 aspek yang diamati oleh 

observer yang berisi kegiatan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Dari hasil skor yang diperoleh keseluruhan aspek 

didapatkan jumlah skor 39 dengan skor maksimal 60. Selanjutnya 

hasil yang didapatkan dikali 100, maka skor akhir yang didapat 

peserta didik ialah 65 Hasil skor ini termasuk kriteria cukup sehingga 

masih terdapat banyak kekurangan yang harus diperbaiki oleh guru 

sesuai indikator kinerja yang telah ditetapkan.  

d. Refleksi 

Pada tahap ini, pelaksanaan pada siklus I sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk siklus I. 

Namun, terdapat beberapa hal yang dikatakan kurang maksimal sehingga 
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suatu indikator kinerja yang telah disusun belum tercapai secara maksimal 

dan perlu diadakan perbaikan guna mendongkrak prestasi peserta didik.  

1) Terdapat peserta didik yang kurang percaya diri untuk 

mengemukakan pendapatnya.  

2) Hanya sebagian peserta didik yang aktif dalam bertanya dan 

menjawab. 

3) Beberapa peserta didik tidak memperhatikan arahan dari guru ketika 

berkelompok tapi tidak semua. 

4) Beberapa peserta didik yang terlibat aktif selama berdiskusi tapi tidak 

semua.  

5) kalimat soal yang menimbulkan salah pengertian.  

Adapun hal-hal yang dilakukan untuk perbaikan pada siklus II adalah 

sebagai berikut:  

1) Menunjuk peserta didik yang dirasa pendiam dan tidak aktifdalam hal 

bertanya jawab selama proses pembelajaran. 

2) Guru lebih bergerak secara dinamis selama kegiatan proses 

pembelajaran berlangsung. 

3) Guru membimbing peserta didik untuk berdiskusi dengan penuh  

perhatian sehingga anggota kelompok cepat menemukan informasi. 

4) bahasa jadi terlihat mudah. 
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3. SIKLUS II  

Siklus II merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk 

memperbaiki pembelajaran siklus I agar peserta didik meningkatkan nilai yang 

belum tuntas. Adapun tahap-tahap yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan tindakan (perencanan) 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti diantaranya yaitu 

memperbaiki RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP) beserta 

penilaiannya, menyiapkaninstrumen tes yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta didik, menyiapkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), serta menyiapkan instrumen observasi aktivitas guru dan 

peserta didik guna mengetahui aktivitas yang terjadi dalam kelas. 

Pertama, melakukan perbaikan atau revisi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) disertai dengan penilaiannya gunamengukur tes tulis 

peserta didik kemudian divalidasi oleh dosen ahli hasil dari validasi RPP 

tersebut adalah sangat baik, dapat digunakan tanpa adanya revisi. Setelah 

itu, RPP ditunjukkan kepada guru kelas V Al-Fattah untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Kedua, menyiapkan instrumen tes yang berupa butir soalyang 

mengacu pada indikator yang telah tersusun pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan pembelajaran,dilanjutkan 

validasi oleh dosen ahli. Hasil yang diperoleh adalah sangat baik dan dapat 

digunakan tanpa revisi. 
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Ketiga, menyiapkan instrumen observasi aktivitasi guru dan peserta 

didik. Observasi ini dilakukan guna mengetahui aktivitasi guru  

dan peserta didik yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas baik  

dari aktivitasi yang dilakukan guru maupun peserta didik. Instrumen 

observasi yang telah disusun oleh peneliti dan divalidasi oleh dosen ahli 

hasil yang di peroleh sangat baik, dan dapat digunakan tanpa adanya 

revisian. 

b. Tindakan 

 Penelitian  siklus II ini dilaksanakan pada hari  Sabtu, 14 Maret 2020  

pada pukulpukul 08.50 – 10.00 WIB di kelas V Al-Fattah SD Islam Plus 

Al-Azhar pada jam pelajaran kedua dan ketiga. Pelaksanaan tahap 

tindakan ini ada tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

dan  kegiatan penutup. Kegiatan tersebut sama dengan RPP yang telah 

disusun dan divalidasi pada tahap menyusun rancangan tindakan dengan 

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode Garis Waktu 

(Time Line). Berikut kegiatan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan  ini dimulai dengan guru mengucapkan 

salam dan dijawab oleh peserta didik. Kemudian gurumengecek 

semangat peserta didik dengan melakukan tepuk V Al-Fattah “I am 

the best prok prok prok, you are the best prok prok prok, we are the 

best prok prok prok, Al-Fattah...always the best!” dengan antusias dan 
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kompak. Selanjutnya guru menanyakan kepada peserta didik dengan 

berkata “Siapa yang tidak masuk hari ini?”dan dijawab oleh peserta 

didik. Kemudian  guru mengajak semua peserta didik berdo’a 

sebelum belajar. Setelah berdo’a bersama selesai, guru melakukan 

apresepsi dengan mengajak peserta didik  menyanyikan lagu 

Indonesia Raya dan memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat kebangsaan.  

2) Kegiatan inti  

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan tujuan,manfaat, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan dengan menuliskan judul 

materi di papan tulis. Peserta didik membaca teks  “Peristiwa 

Kedatangan Bangsa Barat” terlebih dahulu. Kemudian guru membuka 

sesi tanya jawab kepada peserta didik yang dirasa pendiam dan tidak 

aktif yang didahulukan terkait teks bacaan yang telah dianalisis.  

Peserta didikmembentuk kelompok menjadi 4 kelompok, tiap 

kelompok 6-7anak dengan arahan guru yang jelas, suara keras, tegas 

sehingga peserta didik cepat berkumpul dengan kelompoknya.  Setiap 

perwakilan kelompok maju ke depan untuk mendengarkan penjelasan 

guru tentang membuat garis waktu (time line) dan mengambil nomor 

yang telah diacak oleh guru. Ketua kelompok menyampaikan materi 

yang telah disampaikan oleh guru kepada teman kelompoknya.  
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Guru memberi waktu peserta didik berdiskusi untuk menemukan 

informasi  pada buku peserta didik tentang ulasan teks yang berjudul 

“Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat” bersama kelompoknya dengan 

bimbingan guru yang penuh perhatian, masing-masing anggota 

kelompok menuliskan hasil diskusi dengan menggunakan garis waktu. 

Kemudian perwakilan kelompok maju ke depan dengan nomor 

yang telah di acak oleh guru untuk menuliskan hasil diskusi di papan 

tulis sesuai dengan garis waktu (time line) yang sudah dipersiapkan 

oleh guru secara bergantian dan menjelaskan hasil tulisan pada garis 

waktu di papan tulis. Peserta didik diajak guru secara bersama-sama 

membuat kesimpulan.  

Kelompok yang mendapatkan nilai terbaik diberi penghargaan 

oleh guru sebagai upaya hasil belajar kelompok. Guru mengevaluasi 

dengan memberi lembar kerja kepada peserta didik.  

3) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup ini secara umum digunakan untuk  

merefleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung. Peserta didik 

bersama guru mengucap hamdalah dan berdoa untuk mengakhiri 

pembelajaran hari ini. Selanjutnya guru mengucapkan salam.  

Dari hasil pelaksanaan siklus II penerapan metode garis waktu 

(time line) pada materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di 

Indonesiapeserta didik  kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar 
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diperoleh hasil penilaian tes pemahaman peserta didik  yang telah 

dilakukan. Hasil yang didapatkan peserta didik  mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan hasil siklus I.  

 
Grafik 4.3 

Diagram Persentas Ketuntasan Peserta Didik Siklus II 

Berikut penjelasan perhitungannya: 

a. Nilai Rata-Rata = 
     

   
 

 = 
.

 

  = 86,73 
 

b. % Ketuntasan belajar = 
      

    
 x 100% 

= 
 

 
x 100% 

= 88,46% 

88%

12%

Tuntas Tidak Tuntas
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Berdasarkan tabel diatas, pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial peserta didik yang dinyatakan tuntas yaitu 88,46% sedangkan 

persentase tidak  tuntas 11,54% dengan nilai rata-rata 86,73 kategori baik. 

Dapat diketahui bahwa jumlah seluruh peserta didik 26 terdiri dari 14 

laki-laki dan 12 perempuan. Dari 26 peserta didik tersebut menunjukkan 

bahwa hanya 23 peserta didik yang tuntas sedangkan 3 peserta didik 

lainnya belum tuntas.  

Dari paparan hasil siklus I dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di 

Indonesia menggunakan metode garis waktu (time line) banyak peserta 

didik yang mendapat nilai sesuai dengan KKM yang ditentukan yaitu 70. 

dan persentase ketuntasan belajar yang didapat sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang di tentukan yaitu ≥80% 

 

c. Pengamatan  

Tahap pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observer melakukan pengamatan hanya sebagai pengamat 

saja dan tidak mengikuti proses berkegiatan. Hal yang diamati adalah 

aktivitas mengajar yang dilakukan oleh guru dan aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar 
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aktivitas guru dan lembar aktivitas peserta didik yang telah disusun. 

Adapun hasil pengamatan  pada siklus I yang dilakukan oleh  observer: 

3) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Dalam lembar observasi terdapat 15 aspek yang diamati oleh 

observer yang berisi kegiatan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Dari hasil skor yang diperoleh keseluruhan aspek 

didapatkan jumlah skor 53 dengan skor maksimal 60. Selanjutnya 

hasil yang didapatkan dikali 100, maka skor akhir yang didapat guru 

ialah 88,33 Hasil skor ini termasuk kriteria sangat baik sehingga 

sudah sesuai indikator kinerja yang telah ditetapkan.   

4) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik  

Dalam lembar observasi terdapat 15 aspek yang diamati oleh 

observer yang berisi kegiatan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Dari hasil skor yang diperoleh keseluruhan aspek 

didapatkan jumlah skor 50 dengan skor maksimal 60. Selanjutnya 

hasil yang didapatkan dikali 100, maka skor akhir yang didapat 

peserta didik ialah 83,33. Hasil skor ini termasuk kriteria  baik 

sehingga sudah sesuai indikator kinerja yang telah ditetapkan.   

d. Refleksi  

Setelah siklus II telah terlaksana dimana dimulai dari kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup telah diketahui bahwa pelaksanaan 

yang dilakukan pada siklus I tersebut sesuaidengan Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk Siklus II yang merupakan 

hasil perbaikan dari siklus I. Padasiklus II, terlihat peningkatan yang 

dialami oleh peserta didik. Hal tersebut terlihat sebagaimana berikut 

ini:peserta didik sudah percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya, 

peserta didik mulai memperhatikan arahan dari guru ketika berkelompok, 

peserta didik sudah terlihat aktif selama berdiskusi dan peserta didik 

menyelesaikan lembar soal individu dengan kalimat soal yang terlihat 

lebih mudah.  

Merujuk pada hasil yang diperoleh pada siklus II, terlihat 

peningkatan dalam hal perolehan persentase hasil tes dan observasibaik 

dari aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Maka peneliti dan guru 

kelas memutuskan untuk tidak melaksanakan siklus selanjutnya karena 

suatu  indikator kinerja yang telah disusun telah terpenuhi. 

 

B. PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 

menunjukkan adanya suatu  peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas peserta 

didik, dan pemahaman mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi 

Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di Indonesia. Pada sub bab ini akan dirincikan 

pembahasan terkait peningkatan yang terjadi setelah menggunakan penerapan 

metode pembelajaran Garis Waktu (Time Line) pada proses pembelajaran. Di 

bawah ini pemaparan mengenai hal tersebut sebagai berikut: 
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1. Penerapan Metode Garis Waktu (Time Line) Materi Kedatangan Bangsa-

Bangsa Eropa di IndonesiaMata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pada Kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto 

a. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas guru yang telah 

dilaksanakan pada siklus I, menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

Garis Waktu (Time Line) belum terlaksana dengan maksimal. Pada siklus 

I, aktivitas guru terlihat belum terlaksana sebagaimana kegiatan yangtelah 

disusun dengan waktu yang telah direncanakan. Hasil yang diperoleh dari 

siklus I ini adalah 75. 

Oleh karena itu, sesuai dengan hasil refleksi dari siklus Idilakukan 

upaya perbaikan yang nantinya akan dilaksanakan padasiklus II. Dengan 

adanya upaya perbaikan tersebut, diharapkan terjadi peningkatan dari hasil 

siklus I dan siklus II. Pada siklus II hasil observasi guru memperoleh nilai  

88, 33.  

Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru digambarkan dalam 

Grafik 4.4, antara lain sebagai berikut:  
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Grafik 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I dan II 

Dari grafik diatas terlihat siklus I ke siklus II, terjadi peningkatan 

skor untuk aktivitas guru sebanyak 13,33. Peningkatan terjadi karena 

adanya tindakan perbaikan yang dilakukan oleh guru sesuai hasil refleksi 

pada pelaksanaan siklus I.  

Tindakan perbaikan yang dilakukan guru pada siklus II antara lain  

pendampingan yang dilakukan oleh guru selama menerapkan metode garis 

waktu (time line) menyebabkan peserta didik mampu untuk belajar secara 

terarah. Peserta didik dapat menyelesaikan tugasnya sesuai petunjuk yang 

diberikan oleh guru dan dapat melatih peserta didik untuk berpikir secara 

kronologis dan sistematis dalam menghadapi permasalahan hidupnya. Hal 

tersebut membuat peserta didik terdorong untuk belajar dengan lebih baik. 

Dorongan yang muncul memberi dampak positif terhadap kemampuan 

berpikir peserta didik dalam menyelesaikan pertanyaan yang mencakup 

tentang meningkatnya pemahaman konsep. Hal ini tentunya berhubungan 
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terhadap pemahaman konsep.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiharti 

menyatakan bahwa kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti 

mampu menangkap suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang 

lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya. Hal ini dapat membuat prosespembelajaran 

mengarah pada kegiatan peserta didik belajar secara aktif.46 

b. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas peserta didik yang 

telahdilaksanakan pada siklus I, menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran Garis Waktu (Time Line) belum terlaksana dengan 

maksimal. Pada siklus I, aktivitas guru terlihat belum terlaksana 

sebagaimana kegiatan yang telah disusun dengan waktu yang telah 

direncanakan. Hasil yang diperoleh dari siklus I ini adalah 65. 

Oleh karena itu, sesuai dengan hasil refleksi dari siklus I dilakukan 

upaya perbaikan yang nantinya akan dilaksanakan pada siklus II. Dengan 

adanya upaya perbaikan tersebut, diharapkan terjadi peningkatan dari 

hasil siklus I dan siklus II. Pada siklus II hasil observasi guru memperoleh 

nilai 83,33. 

                                                           
46Kori Sundari and Rofiah, “Peningatan Pemahaman Melalui Metode Time Line (Garis Waktu) Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD Al-Wathoniyah Bekasi Timur” 6, no. 1 
(2018): 87. 
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Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru digambarkan dalam 

Grafik 4.5, antara lain sebagai berikut:  

 
Grafik 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus I dan II 

Dari grafik diatas terlihat siklus I ke siklus II, terjadi peningkatan 

skor untuk aktivitas guru sebanyak 18,33. Peningkatan terjadi karena 

adanya tindakan perbaikan yang dilakukan oleh guru sesuai hasil refleksi 

pada pelaksanaan siklus I.  

Peserta didik belum terlihat aktif dalam proses pembelajaran siklus I, 

sehingga dilakukannya perbaikan dengan harapan peserta didik dapat 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran pada siklus II. Pada prosesnya 

peserta didik menjadi tumbuh rasa percaya dirinya, semangat dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan juga semangat dalam kerjasama 

kelompok, dan dapat meningkatkan nilai evaluasi peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Anisatul Hamidah dan Fikri Abrori Anwar 

menyatakan peserta didik bisa melihat urutan kejadian dan akhirnya juga 
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bisa menyimpulkan hukum-hukum seperti sebab akibat dan bahkan bisa 

meramalkan apa yang akan terjadi dengan bantuan penguasaan garis 

waktu (time line) beserta rentetan peristiwanya.47 

2. Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Dengan Metode Garis Waktu (Time Line) Pada Kelas V Al-Fattah SD 

Islam Plus Al-Azhar Mojokerto 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, dapat 

diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman materi Kedatangan Bangsa-

Bangsa Eropa di Indonesia Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 

Metode Garis Waktu (Time Line) pada kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-

Azhar Mojokerto. Analisis hasil siklus I dan siklus II menghasilkan nilai rata-

rata kelas dan persentaseketuntasan belajar yang berbeda. Hasil nilai rata-rata 

kelas dapat ditunjukkan pada grafik 4.6 antara lain sebagai berikut: 

 
 

Grafik 4.6 
Nilai Rata-rata Peserta Didik  

                                                           
47Anisatul Hamidah and Fikri Abrori Anwar, “Penerapan Metode TIME LINE  dalam Pembelajaran 
SKI di Sekolah” 1, no. 2 (2019): 5. 
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Hasil persentase ketuntasan belajar dapat ditunjukkan pada grafik 4.7 

antara lain sebagai berikut: 

 

Grafik 4.7 
Persentase Ketuntasan Belajar 

pembelajaran dengan metode garis waktu (time line) berhasil dilakukan 

sesuai dengan tujuan dari diterapkannya metode pembelajaran ini yakni 

peserta didik memiliki keaktifan dalam belajar, daya ingat yang tinggi, 

pemahaman konsep yang lebih besar. Proses pembelajaran yang 

menggunakan metode garis waktu (time line) ini merupakan hal yang baru 

bagi peserta didik. Dengan  metode garis waktu (time line), peserta didik dapat 

menggunggah peserta didik untuk menyampaikan kunci belajar yaitu waktu 

salah satunya. Pembelajaran dengan metode garis waktu (time line) dilakukan 
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sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun. Dengan  metode garis 

waktu (time line) ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dalam materi 

Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di Indonesia.  

Hal ini dikarenakan dalam metode pembelajaran yang telah diterapkan 

tersebut peserta didik akan mudah mempelajari, memahami dan menganalisis 

kembali informasi yang masukdalam proses pembelajaran.Hal ini termasuk 

darikelebihan penggunaan Metode Garis Waktu (Time Line) yaitu peserta 

didik mudah memahami materi yang diberikan oleh pendidik karena sangat 

cocok.  

Dalam pembelajaran menggunakan Metode Pembelajaran Garis Waktu 

(Time Line) ini berhasil memenuhi indikator pembelajaran yakni menjelaskan 

siapa bangsa barat; menjelaksan faktor yang melatarbelakangi bangsa Barat 

melakukan penjajahan di Indonesia; menjelaskan kapan bangsa Barat mulai 

melakukan penjajahan; menjelaskan dimana Bangsa pertama kali pertama kali 

mendarat di Indonesia; menjelaksan mengapa bangsa Barat melakukan 

penjelajahan samudra; menjelaskan bagaimana kondisi rakyat yang 

mengalami penjajahan. hal ini berhasil dilakukanketika peserta didik mampu 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depankelas.Dari keterangan di 

atas serta grafik peningkatan kegiatan belajarmenunjukkan bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukakanoleh peneliti dengan Garis Waktu 

(Time Line) di Kelas V Al-Fattah SD Islam Plus Al-Azhar Mojokerto telah 
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berhasil memenuhi kriteria ketuntasan pemahaman.. Ringkasan hasil 

penelitian mulai dari Sebelum Siklus, Siklus I danSiklus II dapat ditunjukkan 

pada tabel 4.6, antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
 Ringkasan Hasil Penelitian 

No. Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 
1. Obseravasi Aktivitas Guru 75 

(Baik) 
88,33 

(Sangat 
Baik) 

13,33 

2. Observasi Aktivitas Peserta 
Didik 

65 
(Cukup) 

83,33 
(Baik) 

18,33 

3. Nilai Rata-rata Peserta Didik 73,03 
(Cukup) 

88,46 
 (Sangat 

Baik) 

15,43 

4. Persentase Ketuntasan Belajar 79,03 
(Baik) 

86,73 
(Sangat 
Baik) 

7,7% 

5. Jumlah Peserta Didikyang 
Tuntas 

19 dari 
26 

peserta 
didik 

23 dari 
26 

peserta 
didik 

4 peserta 
didik 

 

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan adanya penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Kori Sundari dan Rofiah dalam jurnalnya yang berjudul 

“Peningkatan Pemahaman Konsep Melalui Time line (Garis Waktu) Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD Al-Wathoniyah Bekasi 

Timur”. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan metode time line. Metode Timeline (garis waktu), efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran IPS. Pada penerapannya 

metode Timeline (garis waktu) dapat menggunggah siswa untuk menyampaikan 
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kunci belajar yaitu waktu salah satunya. Dengan metode Timeline ini siswa bisa 

melihat urutan kejadian dan akhirnya  juga bisa menyimpulkan hukum-hukum 

seperti sebab akibat dan bahkan bisa meramalkan apa yang akan terjadi dengan 

bantuan penguasaan Timeline (garis waktu) beserta rentetan peristiwa nya.  Pada 

prosesnya siswa menjadi tumbuh rasa percaya dirinya, semangat dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan juga semangat dalam kerjasama kelompok, dan 

dapat meningkatkan nilai evaluasi siswa.48 

 

                                                           
48 Kori Sundari and Rofiah, “Peningatan Pemahaman Melalui Metode Time Line (Garis Waktu) Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD Al-Wathoniyah Bekasi Timur” 6, no. 1 
(2018):87 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas yang telahdilakukan melalui 

proses pembelajaran, dimana melewati dua siklus dapatdisimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan metode pembelajaran garis waktu (time line) dapat meningkatkan 

aktivitas guru dan peserta didik dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari 

pembuktianpada aktivitas yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik dari 

siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Untuk aktivitas guru pada siklus 

I skor akhir yang diperoleh ialah 75 (cukup) dan mengalami peningkatan pada 

siklus II menjadi 88,33 (sangat baik) dan untuk aktivitas peserta didik pada 

siklus I skor akhir yang diperoleh ialah 65 (cukup) dan mengalami 

peningkatan pada siklus II menjadi 83,33(baik). 

2. Peningkatan pemahaman peserta didik mengalami setelah dilaksanakan 

metode pembelajaran garis waktu (time line). Hal ini terbukti pada tes siklus I 

nilai rata-rata kelas sebesar 73,03 (cukup) dengan persentase ketuntasan 

79,03% (baik) dan setelah diadakan perbaikan pada siklus II nilai rata-rata 

kelas meningkat menjadi 88,46 (sangat baik) dan persentasa ketuntasan 

peserta didik menjadi 86,73% (sangat baik).  
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B. Saran 

Berdasarkan pembuktian bahwa metode pembelajaran garis waktu (time 

line)dapat meningkatkan pemahaman pada materi Kedatangan Bangsa-Bangsa 

Eropa di Indonesia, dapat disampaikansaran-saran sebagai berikut: 

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan metode 

pembelajaran yang nantinya dapat diimplementasikan dalam mengajarkan 

mata pembelajaran khususnya Ilmu Pengetahuan Sosial.  

b. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memunculkan ketertarikan 

untuk mengikuti pembelajaran secara aktif serta meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada mata pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

sehingga mampu mengimplementasikan konsep yang telah dipelajari dan 

meningkatkan hasil belajarnya.  

c. Bagi peneliti lain, penelitian materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa di 

Indonesia ini diharapkan dapat digunakan dengan berbagai macam model 

pembelajaran yang bisa meningkatkan pemahaman peserta didik.  
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